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ABSTRAKS

Dalam hukum islam berlaku adanya sebab akibat. Demikian pula dalam
masalah penyusun anak (radha’ah) meskipun hukumnya boleh, akan tetapi
mempunyai akibat hukum sebagaimana diatur oleh syari’at Islam, yaitu haram
menikah antara seorang laki-laki dengan perempuan yang menyusui atau
perempuan sesusuan.

Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa apabila terjadi pernikahan antara
seorang laki-laki dengan perempuan yang menyusui atau perempuan sesusuan
harus dipisahkan pernikahan tersebut apabila terbukti dengan adanya kesaksian
empat perempuan. Pendapatnya tersebut berdasarkan pada Al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 282, beliau memahami kandungan ayat tersebut dengan dalalah al-
dalalah, yaitu : penunjukan suatu lafadz-lafadz bahwa hukum yang diambil dari
nash yang disebutkan berlaku pula bagi perbuatan yang tidak dijelaskan dalam
nash. Selain itu juga mengambil gaul tabi’in yaitu gaul Atha’ yang terdapat
dalam Al-Musnad Imam al-Syafi’i sebagai penguat pendapatnya, karena beliau
terkenal dengan sikap kehati-hatian dalam menetapkan suatu hukum.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta
mentelaah sejauh mana kekuatan hukum pendapat Imam al-Syafi’i tentang saksi
dalam penyusuan anak. Sedangkan metode yang digunakan penulis adalah
dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan. Apabila datanya telah terkumpul, maka
diklasifikasikan menjadi data kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan.

Hasil penemuan penulis, bahwa pendapat Imam al-Syafi’i sudah kuat
(rajih) apabila digunakan sebagai hujjah, karena lebih berhati-hati dalam
menetapkan suatu hukum. Akan tetapi dalam pelaksanaan kesaksian tentang
masalah di atas, penulis menganggap bahwa pendapat beliau terlalu memberatkan
untuk menghadirkan empat saksi perempuan, sehingga penulis lebih sepakat
dengan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa saksi dalam penyusuan anak
cukup dihadirkan satu orang saksi, hal ini berdasarkan hadist Nabi Muhammad
SAW, yaitu dari Abdul Aziz Majid yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, maka menurut hemat penulis bahwa
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal lebih kuat dibanding pendapat Imam al-
Syafi’i kaitannya dengan masalah di atas.
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"Wahali orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah

lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena

ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata)

atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan". (Qs. al-Nisa'; 135)*

! Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur'an,
1971, him. 144.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan anak akan air susu ibu sangatlah penting bagi kelangsungan
hidupnya. Maka dari itu, sudah menjadi kewajiban bagi seorang ibu untuk
merawat dan menyusui anaknya sesuai kebutuhan, bahkan karena begitu
pentingnya, Islam membolehkan menyerahkan kewajiban tersebut kepada
orang lain bagi seorang ibu yang tidak mampu melakukannya,® hal ini sesuai

dengan Al Qur’an surat al Bagarah ayat 233 :

-

Syl 25 G 22 §) ri.u Fis 36 285 i lsind
Iy

(233 15 e Oslasd G all &T 152005 41 1555

Artinya @ “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. al
Bagarah: 233)°

Hal ini juga terjadi pada diri Nabi Muhammad SAW Kketika beliau
masih kecil yang disusui oleh Suwaibah dan Halimah al Sa’diyah yang

kemudian diminta kembali oleh ibunya, Siti Aminah.®

! Abdul Hakim Abdullah, Ahamiyah al-Ridha’ah al-Thobi’iyah, Jakarta: Fikahati Aneska,
1993, him. 49

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Yayasan Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an,
1971, him. 57

® Ja’far Subhani, Al Risalah (Kehidupan Rasulullah SAW), Cet 4, Jakarta : Lentera, 2000,
him. 103



Dalam hukum Islam berlaku adanya sebab akibat. Demikian pula
dalam masalah penyusuan anak (radha’ah) meskipun hukumnya boleh, akan
tetapi mempunyai akibat hukum sebagaimana diatur dalam syari’at Islam,’

firman Allah SWT Surat al-Nisaa’ ayat 23 :

=N Sy SOV ASSles (SOl SOl aSOGET Sl Eas
(23:sledl) LA 5 2S5y 2S5 U 2S8R w21 S
Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara

ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu,
saudara perempuan sesusuan.” (QS. al-Nisaa’ : 23 )5

Berdasarkan ayat di atas dapat difahami, bahwa akibat hukum
sesusuan (radha’ah) menurut Islam adalah larangan menikah antara seorang
laki-laki dengan perempuan yang menyusui dan saudara sesusuan.

Sementara sebab larangan menikah dalam hukum Islam ada dua
macam, yaitu : sebab muabbad (berlaku untuk selamanya),® dan sebab
muagqgat (berlaku untuk sementara waktu).’

Adapun sebab muabbad (berlaku untuk selamanya) diantaranya :

karena pertalian nasab, karena pertalian kerabat semenda, karena pertalian

* Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, cet. 6, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003,
him.140

® Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.cit, him.120

® Drs. Abdul Hadi, Figh Munakahat , Seri I, Semarang : Duta Grafika, 1989, him. 47

" llmu Figh, jilid 111, Depag RI, 1984/1985, him. 86



sesusuan (radha’ah), dan akibat susuan ini diatur dalam KHI (Kompilasi
Hukum Islam) di Indonesia pasal 39:3, selengkapnya akan dikutip disini :

“Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan disebabkan karena pertalian susuan (radha’ah) :
1. Dengan perempuan yang menyusuinya, dan seterusnya menurut garis lurus
2.k[§::1a5z;m perempuan sesusuan dan seterusnya menurut garis lurus ke bawah;
3. Dengan bibi sesusuan dan nenek bibi sesusuan keatas;
4. Dengan anak yang disusui oleh istrinya dan keturunannya.®

Meskipun Islam telah memberi rambu-rambu yang cukup jelas, akan
tetapi masih banyak orang Islam yang menganggap ringan tentang persoalan
menyusui anak (radha’ah), begitu mudahnya mereka (ibu-ibu) menyerahkan
tanggung jawab ini kepada perempuan lain tanpa memperhatikan dampak atau
akibat yang ditimbulkan. Padahal Islam, sebagai agama yang memberi
pedoman hidup (way of life) yang paling lengkap isinya, tidak hanya memberi
ketentuan-ketentuan hukum semata, tetapi juga telah mengajarkan ilmu
pengetahuan atau informasi dibalik peraturannya.’

Bahwasanya dalam susuan (radha’ah), tubuh seorang anak terbentuk
sesuatu dengan air susu seorang perempuan yang menyusuinya (dalam batas

waktu tertentu) dan berpengaruh pada pembentukan watak dan perangai yang

sama seperti anak yang dilahirkannya.'

8 H. Abdurrohman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, cet 1, Jakarta : Akademika
Pressindo, 1992, him. 121-122

® T.M. Hasbi al Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1993,
him. 404

19 Thalib al Hamdani, Risalah al Nikah, Penerjemah Drs. Agus Salim, Jakarta : Pustaka
Amani, 1989, him. 71



Disamping itu, dalam Undang-Undang Perkawinan pasal 8, huruf D,
dijelaskan sebagai berikut:

“Hubungan antara si anak yang disusui dengan perempuan yang
menyusuinya tersebut berubah menjadi hubungan anak dan ibu yang haram

pula untuk dinikahkan, dan hubungan orang lain antara anak laki-laki dan

anak perempuan sesusuan akan berubah layaknya saudara kandung, dan haram

pula untuk dinikahkan”.**

Akibat hukum radha’ah dalam Al-qur’an telah jelas, yaitu haram
menikah antara laki-laki dengan perempuan yang menyusui atau perempuan
sesusuan.’? Berangkat dari latar belakang di atas, yang menjadi masalah dalam
penulisan ini adalah tentang “Saksi dalam penyusuan Anak”, yang mana para
ulama’ figih masih banyak berbeda pendapat tentang masalah ini.*®

Imam Hanafi berpendapat bahwa untuk kesaksian penyusuan anak ini
diperlukan dua saksi laki-laki atau seorang laki-laki dan dua perempuan,
karena jika tidak ada dua saksi laki-laki bisa digantikan satu laki-laki dan dua
perempuan.™

Imam Malik berpendapat bahwa dalam masalah saksi dalam
penyusuan anak diperlukan keterangan dari dua saksi perempuan yang telah
mereka lihat sendiri.”

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa seorang perempuan

dapat diterima kesaksiannya dalam kesaksian tentang penyusuan anak, bahkan

3

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, t.t, him.

12 Zainuddin bin Abdul Aziz al Malibari al Fanani, Fath al Mu'in, Surabaya: Maktabah

Muhammad bin Ahmad Nabahan, t.t, him. 100

13 Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar, Bughyah al-Mustarsyidin,

Singapura : Kota Baharu , 1952, him. 244,

% Muhammad Amien al-Syahid, Radd al-Muchtar, Madzhab Imam Hanifah, Juz 1l

Beirut-Libanon: Daarul al-Fikri, 1942 M/1412 H, him. 224

' Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz.1, Semarang: Toha Putra, t.t, him.348



apabila kesaksian itu dari seorang perempuan yang telah menyusui seorang
laki-laki.*®

Sedangkan pendapat Imam al-Syafi'i bahwa untuk komposisi saksi
dalam penyusuan anak ini diperlukan saksi-saksi perempuan.*’

Berangkat dari pendapat Imam al-Syafi'i di atas, menurut penulis
sangat menarik untuk diangkat dan dibahas dalam skripsi, karena pendapat
Imam al-Syafi'i yang banyak dianut dan berkembang di Indonesia, sehingga
diharapkan dari pembahasan ini mendapat sebuah pemecahan dari problem-
problem yang sering timbul di kalangan masyarakat yang selalu menuntut
adanya kepastian hukum, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam
sebuah pembahasan karya tulis berupa skripsi yang berjudul : *Analisis
terhadap Pendapat Imam al-Syafi'i tentang Saksi dalam Penyusuan

Anak"

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang ditulis di atas, maka
masalah saksi dalam penyusuan anak yang menjadi tema pakok dalam
penelitian ini, adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apa pendapat Imam al-Syafi'i tentang saksi dalam penyusuan anak?

1% |bnu Qudamah, Al-Mughni, Juz. XII, Beirut-Libanon: Daar al-Fikri, t.t, him.17-18
" Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Al-Umm, Juz.V, Beirut-Libanon:
Daar al-Fikri, t.t, hm.36



2. Bagaimana metode istinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang saksi dalam

penyusuan anak ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi
ini, adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi'i tentang Saksi dalam
penyusuan anak.
2. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam al-

Syafi'i tentang Saksi dalam penyusuan anak.

D. Telaah Pustaka

Secara umum pembahasan topik mengenai saksi-saksi dan saksi dalam
penyusuan anak sudah banyak dibahas, seperti :

Skripsi yang disusun oleh Laili Kurnia Wahyu, Fakultas Syari’ah IAIN
Walisongo Semarang, Nim 2198021, yang berjudul : “Studi analisis terhadap
bobot saksi perempuan menurut Imam al-Syafi'i dalam berbagai aspek hukum
dan perspektif Gender” penulisnya membahas tentang pendapat Imam al-
Syafi'i bahwa kesaksian perempuan hanya separuh laki-laki dan hanya terbatas
masalah perdagangan dan aurat perempuan. Hasilnya, Imam al-Syafi'i dalam
memandang kesaksian perempuan berbeda dengan laki-laki. Dalam perspektif

Gender, pendapat Imam al-Syafi'i tentang bobot kesaksian perempuan dapat



disamakan dengan laki-laki dalam semua perkara, baik perkara perdata
maupun pidana.

Skripsi yang disusun oleh Makhali, Fakultas Syariah, IAIN Walisongo
Semarang yang berjudul : “Studi komparatif antara hukum positif Indonesia
dan pendapat Imam al-Syafi'i tentang kesaksian.” Penulisnya membahas
tentang kesaksian antara suami istri, hanya menentukan Kkorelasinya dalam
persoalan hak seseorang untuk menjadi saksi di muka sidang pengadilan.
Alasan Imam al-Syafi'i membolehkan kesaksian suami istri tersebut bahwa
hubungan suami istri tidak bisa disamakan dengan hubungan antara anak dan
orang tuanya dalam bidang harta benda. Alasan lain Imam al-Syafi'i tidak
menemukan illat dari al-Sunnah, Ijma, Qiyas, maupun yang menyebabkan
kesaksian antara suami istri tersebut ditolak.

Skripsi yang disusun oleh Siti Mustaghfiroh, Fakultas Syari’ah TAIN
Walisongo Semarang, Nim 2101285, yang berjudul : “Analisis terhadap
pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang Saksi satu orang perempuan
dalam perkara susuan.” penulisnya membahas pendapat Ibnu Qayyim al-
Jauziyah bahwa satu orang saksi perempuan dalam perkara susuan dapat
diterima.

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Miftahuddin, Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang, Nim 2101013, yang berjudul : “Analisis terhadap

pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang putusan berdasarkan keterangan



satu orang saksi ~ penulisnya membahas pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah
bahwa dalam hukum acara Islam hakim diperbolehkan memutus berdasarkan
keterangan satu orang saksi yang terkenal kejujurannya di dalam perkara
selain hudud, adapun alasan yang digunakan adalah surat al-Bagarah, ayat
282, bahwasanya Allah tidak mengharuskan para hakim supaya memutus
perkara dengan kesaksian dua orang, tetapi Allah memerintahkan kepada
setiap orang yang memiliki hak untuk menjadi saksi.

Selanjutnya, penelitian yang penulis angkat dalam skripsi ini berbeda
dengan pembahasan-pembahasan sebelumnya, karena lebih memfokuskan
pada permasalahan : “Saksi dalam Penyusuan Anak menurut Pendapat

Imam al- Syafi’i”.

. Metode Penelitian

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research. Ada juga ahli
yang menerjemahkan research sebagai riset, research itu sendiri berasal dari
kata re, yang berarti “kembali” dan to search yang berarti “mencari”. Dengan
demikian arti sebenarnya dari research atau riset adalah “mencari kembali”.*®

Kata penelitian diartikan sebagai pemeriksaan yang teliti atau

penyelidikan dan kata penyelidikan diartikan sebagai pemeriksaan atau

8 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. 3, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988, him. 13



pengusutan, dan kata menyelidiki berarti memeriksa dengan teliti, mengusut
dengan cermat atau menelaah (mempelajari) dengan sungguh-sungguh.*®

Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan
penelitian, sedangkan prosedur penelitian membicarakan urutan Kkerja
penelitian dan tekhnik penelitian membicarakan alat-alat yang digunakan
dalam mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian,
metode penelitian melingkupi prosedur dan tekhnik penelitian.

Penulisan ini merupakan penulisan kepustakaan murni, mengingat
sumber datanya adalah buku-buku yang berkaitan dengan saksi dalam
penyusuan anak, adapun langkah-langkah yang akan penulis tempuh yaitu :

1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat penelitiannya, penelitian ini tergabung dalam
penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti-peneliti

terdahulu.

2. Sumber Data
Data adalah bentuk jama’ dari datum, data merupakan keterangan-

keterangan tentang suatu hal, antara lain :

9 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Aplikasinya, Jakarta :
Ghalia Indonesia, 2002, him. 9
2% Ibid, him. 21
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a. Data menurut sumber pengambilannya, yaitu :

1). Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan,
data primer ini juga disebut data asli, atau data baru.?* Adapun data
yang dijadikan rujukan utama dalam kajian ini adalah kitab karya
Imam al-Syafi'i, yaitu kitab al-Umm.

2). Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dan sumber-sumber yang telah
ada, data sekunder disebut juga data tersedia,*> Sumber data
sekunder dalam skripsi ini adalah yang antara lain :

a). Al-Mughni, karangan Ibnu Qudamah;

b). Al-Muhadzab fi-Figih Imam al-Syafi’i, karangan Abu Ishaq
Ibrahim al-Syirazi;

c). Al-Risalah, karangan Imam al-Syafi'i;

d). Bidayah al-Mujtahid, karangan Ibn Rusyd;

e). Fath al-Mu’in karangan Zainudin bin Abdul Aziz al-Malibari al-
Fanani;

f). Figih al- Sunnah, karangan Sayyid al-Saabiq;

g). Hukum Islam Indonesia, karangan Ahmad Rofig;

h). Kompilasi Hukum Islam, penulis Abdurrahman;

2! |bid, him. 80
22 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet-9, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1995, him. 85
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i). Musnad Imam al-Syafi'i, karangan Imam al-Syafi'i;

J)- Musnad Imam Hanbal, karangan Imam Ahmad bin Hanbal,

k). Radd al-Mukhtar, karangan Imam Hanafi;

). Syari’ah al-1slamiyah, karangan Muhammad Husain al-dzihabi;

m). Tafsir Al-Maraghi, karangan Ahmad Musthafa al-Maraghi.

3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-
hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian
atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
penelitian.?®  Berdasarkan caranya penyusunan ini  merupakan
pengumpulan data dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,

agenda, dan sebagainya.?!

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dan analisis
komparatif
a. Analisis Deskriptif, Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan

penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak

2% Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, Gajah Mada University Press, t.t, him. 74
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi 11, Jakarta: Rineka Cipta, 1993,
him. 202
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perlu  merumuskan hipotesis. Sehubungan dengan penelitian
deskriptif ini, menurut proses sifat dan analisis datanya termasuk riset
deskriptif yang bersifat eksploratif, yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau sistem fenomena. Dalam hal ini
peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
keadaan sesuatu.”

Apabila datanya telah terkumpul maka lalu diklasifikasikan
menjadi data kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh  kesimpulan.®®  Yaitu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan pendapat dari imam al- Syafi’i  tentang masalah
saksi dalam penyusunan anak

b. Analisis komparatif yaitu suatu penelitian yang berusaha
menganalisis suatu data dengan cara membandingkan pendapat —
pendapat para ulama, kemudian dipilih pendapat yang paling kuat
atau dapat menemukan persamaan — persamaan pendapat para ulama,

kaitannya tentang masalah saksi dalam penyusunan anak.*’

2 Ibid, him. 209
26 1bid, him. 209
2" |bid, him 211
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta mempermudah

pembahasan secara global skripsi ini, penulis bagi menjadi lima bab yang

mana kelima bab tersebut akan penulis uraikan menjadi sub-sub bab yang satu

dan yang lainnya saling berkaitan sehingga menjadi kesatuan yang utuh.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

KAIDAH UMUM TENTANG KESAKSIAN

Bab ini terdapat berbagai sub pembahasan antara lain
Pengertian Saksi, Landasan Hukum, Rukun dan Syarat Saksi,
dan Pendapat Para Ulama tentang jumlah Saksi dalam berbagai
perkara.

PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG SAKSI DALAM
PENYUSUN ANAK, antara lain : Biografi Imam al-Syafi',
Metode Istinbat Hukum Imam al-Syafi'i, dan Pendapat Imam al-

Syafi'i tentang Saksi dalam Penyusuan Anak.



BAB IV

BAB V
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ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l
TENTANG SAKSI DALAM PENYUSUAN ANAK

antara lain: Analisis terhadap pendapat Imam al-Syafi'i tentang
Saksi dalam Penyusuan Anak, dan Analisis terhadap Metode
Istinbat Hukum Imam al-Syafi'i tentang Saksi dalam Penyusuan
Anak.

PENUTUP

Antara lain : Kesimpulan, Saran-Saran, dan Penutup.



BAB |1

KAIDAH UMUM TENTANG PERSAKSIAN

A. Pengertian Saksi

Sebelum penulis bahas lebih jauh tentang saksi, maka akan penulis

jelaskan terlebih dahulu tentang seputar pengertian saksi, dasar hukum saksi,
rukun dan syarat-syarat saksi serta hal-hal lain yang berkaitan dengan saksi.

1. Arti kesaksian menurut bahasa

Kesaksian merupakan terjemah dari bahasa arab yang berasal dari
kata salg - 3¢ - 3¢5 yang berarti berita yang pasti.

Akan tetapi, berbicara soal saksi dalam kitab figih cenderung
mendefinisikan dengan istilah kesaksian yang di ambil dari kata sslda
yang artinya melihat dengan mata kepala, karena lafaz %l (orang yang
menyaksikan) itu memberitahukan tentang apa yang disaksikan dan
dilihatnya. Maknanya ialah pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia
ketahui dengan lafaz &) “aku menyaksikan atau aku telah
rnenyaksikannya”.2

Saksi disebut juga dengan & (saksi lelaki) atau s (saksi
perempuan) yang artinya adalah menyaksikan dengan mata kepala sendiri.
Jadi yang dimaksudkan saksi adalah manusia hidup.’

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, kata saksi berarti orang

206

! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cet. 8, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990, him.

2 Sayyid al-Saabig, Figh as-Sunnah, Jilid 111, Cet. ke-6, Beirut: Daar al Fikr, t.t., him. 332
* Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 "lam, Cet. 17, Beirut: Daar al-Marsyig, 1986, him. 406

15
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yang melihat atau mengerti.*

Alat bukti saksi, dalam hukum acara peradilan Islam dikenal juga
dengan sebutan 3¢l kata 334-&! mempunyai arti sama dengan 4 yang
artinya bukti.’

Sedangkan para ulama dalam mengartikan saksi menurut bahasa,
mereka beraneka ragam antara lain sebagai berikut:

a. Berasal dari kata asg& - a4 — 3algd, yang mengandung arti g
(hadir).t

b. Ucapan yang keluar dari pengetahuan yang diperoleh dengan
penyaksian langsung.’

. Arti Kesaksian Menurut Istilah

Kesaksian atau syahadah menurut istilah syara' adalah:
Pemberitahuan seorang mengenai sesuatu hak yang ada pada tanggungan
orang lain dengan memakai lafadz khusus.®

Menurut al-Shan‘ani saksi adalah orang yang
mempertanggungjawabkan kesaksian dan mengemukakannya, karena dia
menyaksikan suatu peristiwa yang orang lain tidak menyaksikannya".9

Sedangkan menurut sayyid al-saabig, kesaksian adalah

pemberitahuan seseorang tentang apa yang ia ketahui dengan lafadz

4 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 11, Pusat Bahasa

Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Balai Pustaka, 2006, him. 104

®> Muhammad Salam Madzkur, Qada’ fi al-Islam, Mesir: Daar al-Nahdah al-Arabiyyah,

t.t, him. 83

¢ Abu Abdullah Muhammad bin Qasim al-Syafi’i, Fath al-Qarib, Semarang: Alawiyyah,

t.t, him.65

7 Sayyid al-Saabig, Op,cit, him.332
8 Zainuddin bin Abdul Aziz al Malibari al Fanani, Fath al-Mu'in, Surabaya: Maktabah

Muhammad bin Ahmad Nabahan, t.t, him. 146

% Al-Shan’ani, Subul al-Salam, Juz. IV Beirut: Daar al-Kutub al lImiyyah, 1988, him. 233
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3¢-3) atau 3¢ yaitu  “aku telah menyaksikan” dengan pengetahuan

yang diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran.10

Dalam hukum perdata Islam, saksi adalah orang yang memberikan
keterangan di muka sidang, dengan memenuhi syarat-syarat tertentu
tentang suatu peristiwa yang ia lihat, ia dengar, dan ia alami sendiri.**

Sedangkan dalam keterangan lain, kesaksian adalah pemberitaan
yang pasti yaitu ucapan yang keluar yang diperoleh dengan penyaksian
langsung atau dari pengetahuan yang diperoleh dari orang lain karena
beritanya telah tersebar.

Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: saksi adalah orang yang mempertanggungjawabkan keterangan
mengenai suatu hak orang lain dan telah menyaksikan tentang suatu
peristiwva melalui penglihatan, pendengaran dan ia alami sendiri sebagai

bukti.

B. Landasan Hukum
Pada dasarnya memberikan kesaksian asal hukumnya adalah Fardhu
Kifayah, artinya jika dua orang telah memberikan kesaksiannya maka semua
orang telah gugur kewajibannya, akan tetapi hukum kesaksian itu bisa

berubah menjadi fardhu ‘ain bagi orang yang memikulnya bila ia dipanggil

19 sayyid al-Saabig, Loc. cit, him. 332

1 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, Cet. VI, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005, him. 165

12 Anshoruddin, Hukum Pembuktian menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 73
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untuk itu, dan dikhawatirkan kebenaran akan hilang.* Bahkan dalam hukum
acara perdata Islam menjadi saksi merupakan kewajiban hukum atas semua
orang.**
Adapun dasar hukum yang disyari‘atkan kesaksian adalah Al-Qur'an
dan al-Hadits.
1. Dasar Hukum Al-Qur'an
Adapun yang menjadi dasar hukum tentang pembuktian diantaranya

adalah firman Allah SWT, Q.S. al-Bagarah : 282, sebagai berikut:

B OCORUE ¢ b= DR3¢0
B I233Q0 WARTIZE w0 II0Y HxacRNOOR &R *
SxovEARE 60 o ¢U0NT40 JLAw  §REAe
TOONYE Qo texOlB0dss @0 <nKY 0o

$BITN.% ¢ I0BD IO e
Ou&tees QOLE 0ALSHOO&d  wo S
*OGNEXKO €= 1o 6 AOE T HOr AR

@0 [ EO®BH?Do I & HOECI 7THOARO
FOROD V22 3-RDO0& 0 @a S EJEOELE 1O

(282 :31a)) WI-ORRED® .98

Artinya: "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki diantaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil”. (QS. al-Bagarah: 282)."

EEEIHOX AN 10600 BXOCOZ &G E*0e0
B-AQ<CO0 A0S SRHAECGQOAE
JE5>Z0 @ O+O *x# BOROORYE ¢ @e S
YR AR RO 44 AK@D T8 0OV >MNORARG
I 22N E J0NRICESERiR dm * F oo N
AForde DEHRIGQ 16860 O QN FEF [Ala I

3 Abu Abdullah Muhammad bin Qasim al-Syafi’i, Op,cit, him.65

 Mukti Arto, Op. cit, him. 166

5 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Jakarta: Yayasan Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an,
1971, him. 70
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2 L) AT I0NORS DRLIA A w A4 V+®

Artinya: "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang bertagwa
kepada Allah niacaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar ". (QS. al-Talag: 2).*°

BORNOQOOCAEY @4 wa de BIFUCOECINH x o+
HO€O* QRN o AN GO€IIZ60 16860 g
+ S o 00 C€O€ZcHL O HH-e7

3A)) SPORESN ¢H0DHEOL D v e o FAOR<H
(283

Artinya: "Dan Janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan™. (QS. al-Bagarah:

283)."
OxCQ LA Fo e o O&e»@O53% O3
2000 CO&; R * BXUORCOL -7
€68>r0 3+ O RO 270G O ¢ <=
¢xv 0O €CLIAARON W S REAGDAOOEOL
EREIR JCNIERRE .00, CeUMee

2000  JLAICONE  BIGOER €040
FEAGARNOIOEN  (INE  HOIOER-$7

(106:8.}5&\)

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka
hendaklah (wasiat itu) di saksikan oleh dua orang yang adil di
antara kamu, alau dua orang yang berlainan agama dengan
kamu. (QS. al-Maidah: 106).'

*xCQ LA Lo I ¢ O& @083 040
¢xv & O BI-OQ€A7E BI-URZGE -
X @S KRNOO&>#* QOO EFDMW@e e R

18 1bid., him. 945
7 1bid., him. 71
8 1bid., him. 180
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(1351;\«&5\)
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah". (Qs.
al-Nisaa'.. 135)."°
2. Dasar Hukum al-Hadits
Adapun dasar hukum pembuktian yang terdapat dalam al-Hadits di

antaranya adalah:

O o o8 e o Ul e o gpes o T ) ol s
U e ) 1B ey e ) o IO s ) e 3G )
) s e e Ny sy Jly cles A (oY alie,

(s

Artinya: "Telah menceritakan kepadaku Abu Thahir Ahmad bin Umar bin
Surah telah memberi khabar kepada kita Ibn Wahab dari 1bn
Juraih dari Ibn Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW
bersabda : sekiranya diberikan kepada manusia apa saja yang
digugatnya, tentulah manusia akan menggugat apa yang dia

kehendaki, baik jiwa maupun harta, akan tetapi sumpah itu

dihadapkan kepada tergugat (HR. Muslim)".?°

Makna dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa barang siapa yang
mengajukan perkara untuk menuntut haknya maka orang itu harus mampu
membuktikan dengan menyertakan alat-alat bukti yang mendukung isi

gugatannya.
Wty gy o8 Lai¥l sae gl ) o8 Olds o ges oy A s
SbGd Selagal 1 Sl Y11 JB s ale B Lo ) O s

9 1bid, him. 210
2% |mam Abi al-Husaini Muslim Ibnu al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz. XI, Beirut Libanon:
Daar al-Kutub al-Alamiyah, t.t., him. 3
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(s 0l gty O J3 ainleis

Artinya: "Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya berkata: saya
membaca dari Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya,

dari Abdullah bin Umar bin Usman, dari Ibnu Abi Amrah al-

Anshari, dari Zaid bin Khalid al-Juhni sesungguhnya Nabi SAW

berkata: "apakah saya tidak memberi tahu kamu tentang sebaik-

baik saksi? yaitu orang yang memberikan kesaksiannya sebelum
di minta "(HR. Muslim).*

C. Rukun dan Syarat Saksi
1. Rukun Saksi
Kesaksian seseorang terhadap sesuatu perkara yang diketahuinya
tidak selamanya dapat diterima, karena kesaksian yang dapat diterima
adalah kesaksian yang telah memenuhi rukun dan syarat-syarat tertentu.
Adapun rukun kesaksian adalah sebagai berikut:
a. wlali(orang yang bersaksi)
b. 4sle agal) (orang yang dikenai kesaksian)
C. 4 ¢l (objek yang disaksikan)
d. 4 agdall (orang yang dipersaksikan)
e. 4iuma (redaksi kata untuk bersaksi).?
2. Syarat-Syarat Saksi
a. Menurut Figh
Dalam tahap pembuktian dengan alat bukti saksi, maka tidak
semua orang dapat dijadikan seorang saksi. karena seperti halnya
masalah saksi dalam nikah, pembuktian dengan alat bukti saksi dalam

hukum acara Islam juga ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi

2L 1bid, him. 15
22 Abu Suja’, al-Igna, Juz.1, Semarang: Toha Putra, him. 314
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oleh seseorang yang hendak menjadi saksi. Adapun syarat seseorang

menjadi saksi adalah sebagai berikut:

1).

2).

3).

Dewasa

Jumhur ulama sepakat bahwa kesaksian anak-anak yang
belum baligh tidak dapat diterima kesaksiannya. Karena, kesaksian
anak-anak dianggap tidak memungkinkan untuk bisa mengantarkan
persaksiannya sesuai dengan yang diharapkan (kebenaran ucapan
dengan fakta).?

Menurut Imam Malik bahwasanya kesaksian anak-anak
dapat diterima di antara sesamanya dalam kasus-kasus tertentu di
antaranya adalah di dalam masalah luka, dan pembunuhan.?*
Berakal

Dalam pembuktian dengan alat bukti saksi, seseorang yang

hendak menjadi saksi harus berakal dan baligh sebagai berikut:

Ol i) fon Lol Blay o o0 85lgs iy S
AV Lol g (3 Lodgd iy | &Y Jiballg

Artinya: "Maka tidak diterima kesaksian orang yang tidak berakal
berdasarkan kesepakatan ulama, seperti orang gila,
orang mabuk dan anak-anak, karena ucapannya tidak
berfaedah bagi diri mereka ketika berikrar."%

Merdeka

Bahwa kesaksian hamba-hamba sahaya (budak) tidak

2% Zainuddin, Op.cit, him. 146
% |bnu Rusyd, Bidayah al-Muijtahid, Juz. 11, Libanon: Daar Kutub al-Islamiyyah, t.t.,

him. 346

> Imam Tagiyyudin, Kifayah al-Akhyar, Juz. Il,Indonesia: Daar al-lhya' al-Kutub al-
Arabiyyah, t.t, him. 275
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diterima®, berdasarkan Al-Qur’an surat al-Nahl ayat 7:

ScBQIZOR  OXRIFOE +S0 3 HOSO
EOEl=4RK VONONDER -+ ACGEAD>EHFOON
€OOO%MA A0 JIR 2R g A% X *
QAo o ECGROMBIO o LMD O o OGN, &
OO €Oru 8 &N AGRE
>MNHOVAe 00 FnAl B -0V RY €0
Pos 4T *x#  €O4O068Ea 3 g
¢4 A<COmED> 40 oo A2 @O+xIEOL]

(75: 4=

Artinya : "Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap
sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang baik
dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari rezki itu
secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah
mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi
kebanyakan mereka tiada mengetahui” (QS. al-Nahl:
75).%7

Dari ayat di atas, dapat dipahami sebab tidak diterimanya
kesaksian budak, karena tidak dapat bertindak suatu apapun
terhadap dirinya, apalagi terhadap orang lain, karena mereka
berada dibawah kendali pemiliknya.

Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa boleh
kesaksian budak, karena yang disyari’atkan yaitu sifat adil, dan
kesaksian budak tidak menyebabkan ditolaknya kesaksian.*®

4). Beragama Islam
Para Ulama figih telah sepakat bahwa syarat seorang saksi

adalah harus Islam. Oleh sebab itu dalam hal persaksian, tidak

diperbolehkan kesaksian orang kafir atas orang muslim, kecuali

%% 1bnu Rusyd, Op. cit, him, 347
" Al-Qur'an dan terjemahannya, Op,cit, him. 413
%% Ibnu Rusyd, Lo, cit, him. 347
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dalam hal wasiat di tengah perjalanan karena bersifat darurat. Akan
tetapi, yang demikian ini diperbolehkan oleh Imam Hanafi,
Syuraih, dan Ibrahim al-Nakhai, ini adalah pendapat al-Auza'i.”®

Berdasarkan firman Allah SWT Surat al-Maidah ayat 106.

OxEN A Fa S o0& @8 % D60
20RO CO&R * BORGC L3 @7
SOB>F0 0RO  ILATNCrOe
C2INAEO Y Wa X REARO ¢ MO
00000 e a3 *xv9.0
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PN OOAX @7 OO0 IFLAECGQHE
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(7 AN RNV IO O SRpes 0w
LV SI78X PO - 16w LR &Y AQFT Ho I
bl | 00RO W S DOIZOROO

(106

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang
kamu menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat,
Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka
bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian". (QS. al-
Maidah : 106).*

5). Adil
Para ulama telah sepakat bahwa syarat bagi saksi adalah

adil, berdasarkan firman Allah SWT, Surat al-Thalaaq ayat 2 :
A OOR {$0€0+0 B OO &Li*0ed
B-AQ€CO00 A0S0 SHAEGQHE
2 L)) * # BOROTAE Ve ® 4 a3

Artinya: "Dan persaksikanlah dua orang saksi yang adil dari
kamu, dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena

2 sayyid al-Saabiq, Loc. cit., him. 428
0 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Loc.cit, him. 180
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Allah". (QS. al-Thalaag: 2).**

Adapun yang dimaksud dengan adil di sini adalah: "Sifat
adil yaitu mentaati apa yang diperintahkan dan menjauhi apa-apa
yang dilarang oleh syara'." Sifat keadilan ini merupakan suatu sifat
yang harus dipenuhi bagi seorang yang hendak menjadi saksi.
Dimana sifat kebaikan para saksi harus bisa mengalahkan
keburukannya, di antaranya para saksi sebisa mungkin
menghilangkan kebiasaan berdusta di antara mereka. Oleh sebab
itulah mengapa kesaksian orang fasik tidak dapat diterima. Sayyid

al-Saabig, menambahkan sebagai berikut:
55)}\.3 JL@J’YL’} Q.“s.k“ 3 CM\J sl £

Artinya: "Sesungguhnya ia (keadilan) dikaitkan dengan keshalihan
dalam agama dan bersifat muru‘ah (perwira)".*

6). Saksi harus dapat melihat

Bahwa syarat saksi adalah harus bisa melihat. Maka,
menurut mereka kesaksian orang yang buta tidak dapat diterima.
Karena, Seseorang yang buta tidak dapat membedakan antara
bentuk suara, jadi diragukan, hal ini juga dikaitkan dengan makna
asal dari pada saksi menurut bahasa yang telah kami sebutkan di
atas, yaitu harus bisa menerangkan tentang apa yang ia lihat,
dengar, serta yang dialaminya

Menurut Imam Hanafi kesaksian orang buta dibolehkan

*L 1bid, him. 945
%2 sayyid al-Saabig, Loc. cit, him. 334
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ketika kesaksiannya diperoleh dari apa yang telah ia dengar, dan
apabila tidak dapat dihadirkan saksi lain yang melihatnya.

Imam al-Syafi'i juga membolehkan kesaksian orang buta,
dengan syarat bahwa pada waktu seorang saksi mengetahui
peristiwa, ia (saksi) masih dapat melihat, karena yang dibutuhkan
dalam hal ini adalah pengetahuan untuk menjelaskan peristiwa.*®

7). Saksi harus dapat berbicara

Sudah barang tentu seorang saksi harus bisa berbicara.
Apabila ia bisu dan tidak dapat berbicara maka kesaksiannya tidak
dapat diterima, sekalipun ia dapat mengungkapkan dengan isyarat
dan isyaratnya itu dapat dipahami, Kkecuali ia menuliskan
kesaksiannya dengan tulisan. Demikianlah pendapat Hanafi,
Ahmad dan pendapat yang sah dari mazhab Imam al-Syafi'i.**

Tentang persyaratan syahnya seseorang menjadi saksi Sayyid
al-Saabiq menambahkan dua hal lagi, yaitu:

1). Saksi itu harus cermat dan faham, karena menurutnya kesaksian
orang yang buruk hafalannya, banyak lupa dan salah, maka
kesaksiannya tidak diterima karena ia kehilangan kepercayaan
pada pembicaraannya.®

2). Bersih dari tuduhan, karena orang yang memiliki hubungan

kekerabatan atau permusuhan, kesaksiannya tidak diterima. Hal ini

%% |bn al-Himmam, Fath al-Qadir, Juz. 7, Beirut: Daar al-Kutub al-Alamiyyah, t.t, him.
370

% Abu Suja’, Op. cit, h1m. 314

% sayyid al-Saabig, Loc. cit, him. 333
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akan berakibat pada kesaksiannya disatu pihak lebih membela
seseorang yang disaksikan dalam suatu peristiwa, karena hubungan
kekeluargaan. Dan sisi lain pihak yang mempunyai hubungan
permusuhan dapat berbohong.
Umar bin Khattab, Syuraih, Umar bin Abdul Aziz, Atirah, Abu
Tsur, dan al-Syafi'i di dalam gaulnya menentang hal itu. Mereka
berkata: "Kesaksian orang tua atas anaknya dan kesaksian atas orang
tuanya itu diterima jika masing-masing dari keduanya itu adil. Hal
demikian juga ditujukan oleh al-Syaukani dan Ibn Rusyd-®
Hukum Islam tidak menjelaskan secara rinci tentang sifat-sifat
saksi untuk dapat diterima kesaksiannya dalam persidangan majlis
hakim, namun secara garis besar dapat dikategorikan menjadi lima
sifat saksi yang harus dipegang oleh hakim dalam memeriksa
kesaksiannya yaitu adil, dewasa, Islam, merdeka, mempunyai i‘tikad
baik dalam memberikan kesaksiannya di dalam persidangan.®’
b. Menurut Hukum Positif
Sedangkan syarat-syarat saksi, menurut Hukum Positif di
Indonesia adalah saksi harus memenuhi syarat formil dan materiil
sebagai berikut:
1). Syarat formil saksi
a). Berumur 15 tahun keatas;

b). Sehat akalnya;

% |bnu Rusyd, Loc. cit, him.347
%" Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
Cet. ke-4, Jakarta: Kencana, 2006, him. 376
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c). Tidak ada hubungan keluarga sedarah dan keluarga semenda dari
salah satu pihak menurut keturunan yang lurus, kecuali undang-
undang menentukan lain;

d). Tidak ada hubungan perkawinan dengan salah satu pihak
meskipun sudah bercerai (pasal 145 (1) HIR);

e). Tidak ada hubungan kerja dengan salah satu pihak dengan
menerima upah (pasal 144 (2) HIR); kecuali undang-undang
menentukan lain;

f). Menghadap di persidangan (pasal 141 (2)1-HIR);

g). Mengangkat sumpah menurut agamanya (pasal 1471-HIR);

h). Berjumlah sekurang-kurangnya 2 orang untuk kesaksian suatu
peristiwa, atau dikuatkan dengan alat bukti lain (pasal 169
HIR).kecuali mengenai perzinaan.

1). Dipanggil masuk ke ruang sidang satu demi satu (pasal 144 (1)
HIR);

J). Memberikan keterangan secara lisan (pasal 147 HIR).38

2). Syarat Materiil Saksi

a). Menerangkan apa yang dilihat, ia dengar dan ia alami sendiri
(pasal 171 HIR/308 R. Bg).

b). Diketahui sebab-sebab ia mengetahui peristiwanya (pasal 171
(1) HIR/pasal 308 (1) R. Bg).

c). Bukan merupakan pendapat atau kesimpulan saksi sendiri (pasal

% Mukti Arto, Loc. cit., him. 165
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171 (2) HIR/pasal 308 (2) R. Bg).
d). Saling bersesuaian satu sama lain (pasal 170 HIR)
e). Tidak bertentangan dengan akal sehat. *°
Pada prinsipnya setiap orang wajib menjadi saksi dan semua
orang cakap juga dapat bertindak sebagai saksi. Namun demikian
untuk memelihara objektifitas saksi dan kejujuran saksi, maka ada
orang-orang tertentu yang oleh undang-undang tidak boleh didengar
sebagai saksi sebagai dasar untuk memutus perkara, karena ada
hubungan tertentu dengan para pihak, atau karena keadaan tertentu.*’
Orang yang tidak boleh didengar sebagai saksi diantaranya
adalah:
a. Golongan yang secara mutlak dianggap tidak mampu bertindak
sebagai saksi, yaitu:
1). Keluarga sedarah dan keluarga semenda menurut keturunan
yang lurus dari salah satu pihak. Hal ini tertuang dalam Pasal
145 (1) sub le HIR, Pasal 1910 (1) KUH,Perdata. Larangan ini
oleh pembentuk undang-undang didasarkan pada pertimbangan
bahwa:
a). Mereka itu tidak akan objektif dalam memberi keterangan
b). Untuk menjaga agar hubungan kekeluargaan mereka tetap
baik.

c). Untuk mencegah terjadinya pertengkaran atau timbulnya

% 1bid,.him. 166
% Ibid, him. 167
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rasa dendam di antara mereka.
Walaupun begitu dalam perkara-perkara tertentu mereka
mampu untuk bertindak sebagai saksi seperti;

a). Dalam perkara-perkara mengenai kedudukan keperdataan
salah satu pihak.

b). Dalam perkara-perkara mengenai pemberian nafkah,
termasuk pembiayaan, pemeliharaan, dan pendidikan anak
yang belum dewasa

c). Dalam perkara-perkara mengenai suatu persetujuan
perjanjian kerja.

Suami atau Isteri salah satu pihak, meskipun sudah bercerai.

Hal ini tertuang dalam Pasal 145 (1) sub 2e HIR, Pasal 1910

(1)KUH Perdata.

. Golongan yang secara relatif dianggap tidak mampu bertindak

sebagai saksi, yaitu:

1).

2).

Anak-anak yang belum mencapai umur 15 tahun

Orang gila (sakit ingatan), sekalipun kadang-kadang ingatannya
terang. Hal ini diatur dalam Pasal 145 (1) sub 4e HIR, Pasal
1912 (1) KUH Perdata.

Dalam hal ini Pasal 1912 (2) KUH Perdata selanjutnya
menentukan bahwa bagi mereka, hakim bebas untuk
mendengar keterangannya dengan tidak di bawah sumpah . dan

keterangan keterangan mereka hanya dianggap sebagai
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penjelasan belaka.*

D. Pendapat Para Ulama tentang jumlah saksi dalam berbagai perkara
Pada dasarnya hukum asal saksi sebagai alat bukti, adalah 2 (dua)
orang lelaki, akan tetapi dalam beberapa jenis perkara, para ulama masih
berbeda pendapat:

1. Kesaksian menetapkan puasa Ramadhan, menurut Zainudin bin Abdul
Aziz, apabila kesaksian ini hanya dikaitkan dengan kepentingan puasa saja
cukup disaksikan oleh seorang laki-laki, tidak boleh dilakukuan oleh
perempuan dan oleh banci.*

2. Dalam perkara zina atau tuduhan zina, saksinya 4 (empat) orang lelaki
yang beragama Islam. Tentang pendapat ini, hampir semua ulama

mengikutinya,*® berdasarkan A1-Qur'an surat al-Nur ayat 4:
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik(QS.
al-Nur : 4).*

* Ibid, him. 167

#2 zainuddin,. Loc.cit, him. 146

*® Ibid, him. 146

* Al-Qur’an dan Terjemahannya, Loc. cit, him. 544
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3. Kesaksian harta, antara lain: wasiat, hibah, wagaf, iddah, perwakilan,
perdamaian, pengakuan, pembebasan dan lain-lain yang sejenis itu, yang
pada umumnya bersifat hak keperdataan, menurut jumhur ulama dalam
masalah ini dibutuhkan pembuktian dengan alat bukti saksi yang terdiri
dua orang laki-laki, atau bisa digantikan cukup hanya dengan seorang
lelaki bersama 2 (dua) orang perempuan yang beragama Islam.*

4. Kesaksian yang kebanyakan dilakukan oleh laki-laki, yaitu: Pembuktian
dalam perkara hudud selain zina, termasuk dalam masalah hudud gishas
badan atau gishas jiwa, menurut Ibn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-
Mujtahid, adalah dengan 2 (dua) orang saksi lelaki yang beragama Islam.*

5. Kesaksian yang kebanyakan dilakukan oleh perempuan, Jumhur ulama
telah bersepakat tentang masalah ini seperti melahirkan, haid, cacat
seorang perempuan yang ada di balik pakaiannya, di butuhkan empat saksi
wanita, kecuali dalam masalah penyusuan anak (radha’ah) para ulama
masih berselisih pendapat, dalam hal ini menurut Imam Malik cukup
dihadirkan dua saksi perempuan, sedangkan Imam al-Syafi'i harus
dihadirkan empat saksi perempuan, Imam Hanafi berpendapat bahwa dua
perempuan hanya boleh menjadi saksi apabila bersama dengan laki-laki
yang berkenaan dengan sesuatu yang berada antara atas perut sampai lutut,
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat dalam masalah penyusuan anak

cukup dihadirkan satu saksi perempuan®’

4 Zainuddin,. Loc.cit, him. 146
8 Ibid, him. 147
" Ibid, him. 147
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PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG SAKSI DALAM

PENYUSUAN ANAK

Sebelum penulis menjelaskan lebih jauh tentang metode istinbat hukum
Imam al-Syafi'i dan pendapat Imam al-Syafi'i tentang saksi dalam penyusuan
anak, maka terlebih dahulu akan penulis jelaskan. sekilas tentang biografi Imam
al-Syafi'i.
A. Biografi Imam al-Syafi'i
1. Kelahiran dan Nasabnya
Imam al-Syafi'i dilahirkan di kota Ghazzah Palestina, pada hari
jum'at pagi akhir bulan Rajab tahun 150 hijriyah atau bertepatan pada
tahun 767 masehi, bertepatan juga dengan tahun wafatnya Imam Abu
Hanifah.!
Adapula yang mengatakan beliau dilahirkan di Asgalan dan
Yaman, untuk menyatukan pendapat-pendapat di atas pernah dikaitkan
bahwa Imam al-Syafi'i lahir di Ghazzah dibesarkan di Asgalan yang
penduduknya dari kabilah Yaman.?
Menurut al-Nawawi bahwa garis keturunan dari pihak ayahnya

ialah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi'i bin al-Sa'ib

! Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafii, Al-Umm, Juz.l, Beirut-Libanon:
Daarul al-Fikri, t.t., him. 16.

2 Ahmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Semarang: Amzal,
2001, him. 141.

33
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bin Ubaid bin Abdul Yazid bin Hasyim bin al-Muthalib bin Abdul Manaf,
silsilahnya bertemu dengan Nabi Muhammad SAW pada Abdul Manaf.®
Nama asli Imam al-Syafi'i adalah Muhammad, garis keturunan dari
ibunya ialah Muhammad bin Fatimah bin Abdullah bin Husain bin Hasan
bin Ali bin Abi Thalib, dan menurut cucu Imam al-Syafi'i yaitu
Muhammad bin al-Syafi'i bahwa ibu Imam al-Syafi'i ialah bernama Ummi

Habibah al-Azdiyah.*

2. Pendidikan Imam al-Syafi'i

Imam al-Syafi'i dalam usia yang baru 9 tahun sudah mampu
menghafal Al-Quran.’ Beliau belajar hadits dan fikih di Mekkah kepada
Muslim bin Khalid al-Zinji.® Kemudian beliau pindah ke Madinah untuk
belajar kitab al-Muwattha' kepada Imam Malik.’Setelah itu pindah ke
Baghdad beliau belajar ilmu figih, hadits dan belajar kitab-kitab karangan
Muhammad bin al-Hasan yang berasal dari Irak. Kemudian Imam al-
Syafi'i mengeluarkan fatwa-fatwa yang terkenal dengan sebutan "Qaul
Qadim". Beliau juga pernah belajar ilmu figih, tafsir dan hadits ke Mesir,

fatwa beliau terkenal dengan sebutan "Qaul Jadid".®

* Imam Abu Abdullah Muhammad, Op.cit., him. 14.

* Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam Mazhab al-Syafi'i, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001, him. 14

® Imam Abu Abdullah Muhammad, Loc.cit., him. 15

¢ Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam (Studi Tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid),
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 27

" Ahmad al-Syurbasi, Op.cit., him. 146

® Ibid, him. 150-154



35

3. Guru-guru Imam al-Syafi'i

Guru-guru Imam al-Syafi'i sangat banyak di antaranya ada yang

mengutamakan hadits dan ada juga yang mengutamakan pikiran (al-Ra'yi)

yaitu sebagai berikut:

a.

Di Mekkah : Muslim bin Khalid al-Zinji, Sufyan bin Uyainah, Said
bin al-Kudah, Daud bin Abdurrahman, Al-Attar, dan Abd al-Hamid
bin Abd al-Aziz bin Abu Daud.

Di Madinah : Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa‘ad al-Anshari, Abd al-
Aziz bin Muhamad Said bin Abu Fudaik, dan Abdullah bin Nafi' al-
Saigh.

Di Yaman : Matraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi
Maslamah, dan al-Laith bin Sa'ad.

Di Irak : Muhammad bin al-Hasan, Wakil bin al-Jarrah, al-Kufi, Abu

Usamah al-Kufi, Ismail bin Attirah, dan Abd al-Wahab al-Basri.’

4. Murid-Murid al-Syafi'i

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa guru-guru Imam al-

Syafi'i sangat banyak, maka begitu pula murid-muridnya diantaranya:

a.

Di Mekkah dan Madinah : Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar al-Humaidi,
Ibrahim bin Muhammad al-Abbas, Abu Bakar Muhammad bin Idris,

Musa bin Abi Jarud.

% Imam Abu Abdullah, Loc.cit., him. 7
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b. Di Baghdad : Al Hasan al-Za'farani, Husain bin Ali al-Karabisi, Abu

Thur al-Kulbi, dan Ahmad bin Muhammad al-Basri.

Di Mesir : Hurmalah bin Yahya, Yusuf bin Yahya, Al-Buwaiti, Ismail
bin Yahya al-Mizani, Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Hakam,
dan Al-Rabi'in Sulaiman al-Jizi.'°

Di antara para muridnya yang terkenal ialah Ahmad bin Hanbal,

yang kemudian mempunyai mazhab besar.*

. Kitab-Kitab Imam al-Syafi'i

Kitab-kitab Imam al-Syafi'i terbagi dua bagian, pertama yang

diajarkan di Irak, dikenal dengan "Qaul gadim" kitab yang terkenal ialah

"Al-Hujjah", kedua yang diajarkan di Mesir, dikenal dengan nama "Qaul

jadid" diantaranya:

a.

b.

Al-Umm, berisi figih Islam;

Al-Risalah, berisi ilmu ushul figih;

Jami' al-ilmi, berisi pembelaan Imam al-Syafi'i terhadap sunnah Nabi
SAW,

Ibthal al-istihsan, berisi tangkisan Imam al-Syafi'i, kepada para ulama
Irak yang suka mengambil hukum dengan cara istihsan;

Ikhtilaf al-Syafi'i ma'a Muhammad bin Hasan, berisi pendapat Imam
al-Syafi'i terhadap pertentangan Muhammad bin Hasan;

Ikhtilaf al-Hadits, berisi perselisihan hadits-hadits Nabi SAW;

*° Ibid, him. 38-39
' Ahmad al-Syurbasi, Loc.cit., him. 152



37

g. Al-Musnad, berisi sandaran Imam al-Syafi'i dalam meriwayatkan
hadits Nabi SAW,;
h. Akhkam al-Qur'an, berisi hukum-hukum Al-Qur'an;
i. Al-Mabsut, berisi ilmu figih Islam;
j.  Ikhtilaf Malik wa al-Syafi'i, berisi perbedaan pendapat Imam al-Malik
dan Imam al-Syafi'i."?
Menurut Imam al-Marwazi bahwa Imam al-Syafi'i menyusun 113
kitab dalam ilmu figih, tafsir, ushul figih dan hadits.*® Adapun kitab-kitab
yang penulis sebutkan di atas adalah kitab yang paling terkenal dan sering

dipakai sebagai rujukan dalam rangka untuk memahaminya.**

. Penyakit dan Meninggalnya Imam al-Syafi'i

Imam al-Syafi'i banyak mengidap penyakit sewaktu hidupnya,
diantaranya "penyakit wasir yaitu penyakit yang menyebabkan keluar
darah tiap-tiap waktu".

Beliau meninggal dunia di Mesir pada malam Kamis sesudah
Maghrib pada akhir bulan Rajab tahun 204 Hijriyah bertepatan tahun 281
Masehi jenasah beliau dimakamkan pada hari Jum'at keesokan harinya di

tanah pemakaman Abd al-Hakam.™

12 1mam Abi Abdillah, Loc.cit., him. 31
13 1bid, him. 29
4 Ahmad al-Syurbasi, Loc.cit, him. 153
% 1bid, him. 28
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B. Metode Istinbat Hukum Imam al- Syafi’i
Dalam mengistinbat hukum, Imam al-Syafi’i berpegang kepada Al-
Qur’an, al-Hadits, Ijma’, Fatwa Sahabat dan Qiyas.'® Adapun penjelasan
mengenai dasar hukum tersebut adalah sebagai berikut :
1. Al-Qur’an dan Al-Hadist

Dalam beristinbat hukum Imam al-Syafi’i menempatkan Al-Qur’an
dan Al-Hadist pada urutan pertama, apabila dalam suatu masalah tidak
ditetapkan dalam Al-Qur’an maka beliau menggunakan Al-Hadist sebagai
dasar hukum, alasan beliau karena hadist bersumber dari Nabi SAW, dan
apa yang datang dari Nabi pasti berdasarkan apa yang diperintahkan oleh
Allah SWT secara langsung.

Hadist yang muttashil dan sanadnya shahih, maka bisa dijadikan
sebagai hujjah, beliau juga mengambil hadist ahad yang sudah mencukupi
syarat-syarat tertentu, yaitu selama perawi hadist adalah orang yang
dipercaya, kuat ingatannya, sanadnya bersambung sampai kepada Nabi
‘SAW”,'” Adapun pengertian Al-Qur’an dan Al-Hadist ialah;

a. Al-Qur’an

Menurut ulama kalam Al-Qur'an ialah
Jino one V) alalyy Gl My slsW) #lt e SRl el 0 ST
AL G dadh Sl L il G Lall (3 oS oSl ae

A 3y il a2 Wl 5ygum o9

16 Muhammad Abi Zahrah, Al-Syafi'i Hayatihi wa Ashrihi, Daar al-Fikri al Arabi, t.t, him.
201
7 Ibid, him 202
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"Firman Allah yang berupa mu'jizat yang diturunkan kepada Nabi
dan Rasul terakhir dengan perantaraan Malaikat Jibril al-Amin yang
ditulis dalam mushhaf dan dinukil kepada kita dengan mutawatir yang
sebagai ibadah membacanya yang di mulai dengan surat al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat al-Nas."*®

Sedangkan menurut ulama ushul Al-Qur'an ialah

e ol ot B gy B e eV 2o ) e 3 oD
A Jay ) e Jew U e 0K Jaad) 4 Laay i) b WL
G5 w0l sag 59 M Ol By ol Oglig L) Dgiess
LS gl L sl ol §se pamsd) a2W §yge skl L2l
A JB Gt s 5l 5 ) e Bsi2 o 8 Y Bl

(9 1 ) "oglad AUl Sy £ Ul 4

"Kalam Allah SWT yang diturunkan oleh Allah dengan perantaraan
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah
dengan lafadz (kata-kata) bahasa arab dan dengan makna yang
benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa beliau adalah Rasul
Allah dan undang-undang bagi manusia yang mengambil petunjuknya
dan sebagai amal ibadah dengan membacanya, ia ditakwinkan di
antara dua tepian mushhaf, di mulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat al Nas, dinukilkan kepada kita dengan jalan
mutawatir baik dengan bentuk tulisan atau lisan dari satu generasi ke
generasi lain, terpelihara dari segala perubahan dan penggantian, hal
ini telah dibenarkan Allah SWT dalam firmannya: " sesungguhnya
Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an , dan sesungguhnya kami
benar-benar memeliharanya”. (QS. al Hijr : 9)*°

Oleh sebab itu, maka menetapkan kitabullah sebagai dasar
tasyri’, tidak memerlukan alasan apa-apa lagi, tidak memerlukan
penjelasan dan keterangan, karena tidak ada perselisihan di antara

kaum muslimin tentang Al-Qur’an berdiri sebagai hujjah

18 Muhammad Ali al- Shabuni, Al Tibyan Fi Ulum Al Qur'an, Damaskus : Maktabah al-
Ghazaly, 1981, him. 6

19 Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Al Figh, Jakarta : Majelis Tinggi Dakwah Islam
Indonesia, 1972, him. 73
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(argumentasi) yang kuat bagi mereka dan bahwa Al-Quran serta
hukum-hukum yang wajib ditaati itu datang dari sisi Allah SWT".%
Ketetapan Al-Qur’an sebagai dasar hukum di antaranya telah

dijelaskan Allah SWT dalam firmannya, surat al-Maidah Ayat 3:

2> ¢ cHRAON@OL] L AESZANE J0 INRICPRAR e
>¢ {OO0ASSOLIOOd F2280%N0 JEAEw
ARARIR(Ol7es 2K AZZ7E¢ONEH®N

HELOMHORE“o I REAE+ 1 26 0G0
3 bl o GO, ®
Artinya; "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-

ridhai Islam itu Jadi agama bagimu(QS. al-Ma'idah; 3).%

b. Al-Hadits
Pengertian al-Hadits menurut bahasa yaitu al-Sunnah “jalan”
Sedangkan menurut istilah Syara’ adalah :

“Apa yang bersumber dari Rasulullah SAW baik berupa sabda,
perbuatan, maupun ketetapan" %

Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa sabda, perbuatan
dan ketetapan Rasulullah SAW yang dimaksudkan sebagai undang-
undang dan pedoman hidup umat yang harus diikuti dan yang sampai
kepada kita dengan sanad (sandaran) yang shahih, hingga memberikan

keyakinan yang pasti bahwa hal itu, datangnya dari Rasulullah SAW,

2 Muhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, cet-3,
Bandung : al-Ma‘arif , him. 31

2L Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Yayasan Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an,
1971, him. 157

22 Abdul Wahab Kallaf, Op.cit, him. 25
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adalah sebagai hujjah bagi kaum muslimin dan sebagai sumber syari’at
tempat para mujtahid mengeluarkan hukum-hukum syara’.”®
Adapun dalil-dalil yang menetapkan bahwa al-Sunnah menjadi

hujjah bagi kaum muslimin sebagai sumber hukum ialah, Al-Qur’an

surat Ali Imran ayat 32:

A P oS E-ORD 00 O A Yal
AN ECE =Y &V A<E®RB Lo o0

X A Lo S O8) RP<+= B AL O
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32

Artinya: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".(QS.
Ali Imran: 23).%

Dan di dalam surat al-Nissa’ ayat 820:

ONORL 0RO W I i S EINE) JimLy
(80 : Ly B A Lo S $a SO

Artinya: "Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia
telah mentaati Allah. (QS. al-Nisaa: 80)%

Ayat-ayat tersebut, meskipun dengan ungkapan yang berbeda-
beda, tetapi maksudnya sama, yaitu sebagai bukti bahwa apa yang
disyari’atkan oleh Rasulullah SAW juga syari’at Illahi yang wajib

ditaati oleh seluruh kaum muslimin.

2 Muhtar Yahya dan Fathurrahman, Op. cit, him. 40
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op. cit, him.80
% bid, him. 132
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Menurut Imam al-Ghazali bahwa para ulama telah sepakat
bahwa al-Sunnah adalah ucapan atau sabda Rasulullah SAW yang
digunakan sebagai hujjah setelah Al-Qur’an %
2. Ijma’

Pengertian ijma’ menurut bahasa ialah kesepakatan” sedangkan

menurut istilah syara’ ialah:

ul& J}MJS\ Suj BEY )ra_,d\ P RS 3 M\ S O.g.u\.@.:é\ @} S

andly (3 5 oS
“Kesepakatan para mujtahid muslim dalam memutuskan suatu masalah
sesudah wafatnya Rasulullah terhadap hukum syara’ pada suatu
peristiwa”*’

Apabila terjadi suatu peristiwa yang memerlukan adanya
ketentuan hukum, kemudian setelah peristiwa itu dikemukakan kepada
para mujtahid dari kaum muslimin, mereka lalu mengambil kesepakatan
terhadap hukum peristiwa tersebut maka kesepakatan mereka itulah
disebut ijma’.?

Sebagai bukti bahwa ijma’ itu dapat dijadikan hujjah (agrumen)

adalah firman Allah SWT Surat al-Nissa, ayat 59 :

OG0 OA Lo S o0& % 43
LA Forde BXORDONCOL BXTORS L S @7
*I0ECR @ o B-ORD 0N COL 0

B OP7ECRY BOIse@a 3 @ZHIOANLSD
MOACTE*x ORx wOWVIRIOTOGCrs §RXK¢co

* # oS OELERO €BORO o
2 @A A QRO FYDER O Wo 5 60
* P o o R ¢ ARG B+ &

28 Al-Ghazali, Op. cit, him. 153
27 Abdul Wahab kallaf, Op. cit, him 45
2 Muhtar Yahya dan Fathurrahman, Loc. cit, him. 58
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43
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya
(QS. al-Nisaa; 59).%

Fatwa Sahabat

Imam al-syafi'i mendefinisikan fatwa sahabat ialah

Mol Of oy O g n b3y ooy ade B Lo I bl an U3
aall=
"Perkataan sebagian para sahabat Nabi SAW yang berdasarkan
pemikiran, yang bukan berasal dari pengetahuan sendiri, yang tidak ada
perbedaan lagi dengan sahabat lain"*
Imam al-Syafi'i menempatkan fatwa sahabat pada urutan ke tiga
setelah Al-Qur'an, al-Hadist dan ijma’, dan beliau mengambil fatwa
sahabat sebagai istinbat hukum ketika tidak ada perbedaan pendapat di

antara para sahabat.

Sedangkan menurut Imam Baehagi tentang fatwa sahabat ialah :

Olieg oy Sugl Jsb O 0Ny OUSII e A Jod)l e S5 4 0

6 b e Al o
"Ketika tidak menemukan ketentuan dari dalil Al-Qur'an dan al-Hadist
maka beliau mengambil pendapat salah satu dari sahabat Abu Bakar,
Umar dan Ustman yang dikehendaki dan meninggalkan pendapat sahabat
yang tidak dikehendaki" >

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Loc. cit, him. 128
%0 Muhmmad Abi Zahrah, Op,cit, him. 201
%" 1bid, him. 342
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Akan tetapi Imam al-Syafi'i dalam masalah di atas tidak sepakat,
dalam mengambil perbedaan fatwa sahabat sebagai istinbat hukum beliau
memakai fatwa sahabat yang paling kuat dan paling mendekati dalil Al-

Qur'an, al-Hadist dan Ijma’.*

4. Perbedaan pendapat para sahabat

Imam Al-Syafi’i dalam memberikan definisi tentang perbedaan
pendapat para sahabat ialah

s oo doteld el 3 Ly ade Lo A Jgwy ] G|
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“Perbedaan pendapat para sahabat Rasulullah SAW dalam suatu
masalah, maka saya (Imam al-Syafi’i) mengambil pendapat sebagian

sahabat yang paling mendekati ketentuan Al-Qur’an dan ketentuan Al-
Hadist atau yang lebih kuat dibandingkan Qiyas » 3

Imam al-Syafi’i menempatkan perbedaan pendapat para sahabat
Rasulullah SAW pada urutan keempat setelah fatwa sahabat, karena fatwa
sahabat dianggap lebih kuat dibandingkan dengan perbedaan pendapat
sahabat dalam beristinbat hukum terhadap suatu masalah.

Dalam beristinbat hukum ini beliau sering mengambil pendapat
Abu Bakar, atau Umar, atau Ustman, karena pendapat mereka sudah

terkenal banyak diikuti oleh para ulama dan apa yang dikatakan oleh

%2 |bid, him. 242
% Ibid, him 202
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mereka itu tentu saja berdasarkan apa yang telah didengarnya dari
Rasulullah SAW.*
5. Qiyas
Pengertian Qiyas menurut pendapat Jumhur Fuqaha’ secara bahasa
adalah “berfikir’,® sedangkan Qiyas menurut Ahli ushul secara istilah

ialah :

39 G SH 3 eaSh [ai 3y Badly LeoSs e 2 aly BUL
v&;\iﬁwgmw@dj‘u@dw

“Menyamakan peristiwa yang tidak terdapat hukumnya dalam nash

dengan peristiwa yang hukumnya terdapat dalam nash lantaran adanya
persamaan illat hukumnya dari kedua peristiwa itu.*

Adapun dasar hukum tentang Qiyas dapat dijadikan hujjah

(argumen) adalah firman Allah SWT Surat Al-Ankabut Ayat 43:
A€ HEHRNOG > M RO+ PN T Do I @ OnH, «¢0
LoD VeDHECOL D40 o4 42600 B YO OCHY W

A3 1 084 $QDECORNEIAEAD S Wwa 3 o RO
Artinya: "Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang

yang berilmu".(QS.Al-Ankabut; 43).%
Jumhur ulama berpendapat bahwa Qiyas itu adalah menjadi hujjah
syar’iyah (sumber hukum syari’at) bagi hukum-hukum amal perbuatan
manusia dan berada pada tingkatan keempat dari dalil-dalil syari’at yang

demikian itu apabila pada suatu peristiwa itu tidak ada ketetapan

% 1bid, him 346
% Al-Ghazali, al-Musthasfa, Mesir : Maktabah al-1imiyah, him. 153
% Abdul Wahab Khallaf, Loc. cit, him. 52
3" Al-Qur’an dan Terjemahannya, loc. cit, him. 634
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hukumnya dari suatu nash atau ijma’ dan mempunyai persamaan illat
dengan peristiwa yang mempunyai nash.®
Kemudian jumhur ulama menambahkan bahwa suatu masalah

dapat digiyaskan apabila memenuhi empat rukun yaitu :

a. Asal, yaitu dasar, titik tolak dimana suatu masalah itu dapat
disamakan;

b. Furu’, yaitu suatu masalah yang akan digiyaskan atau disamakan
dengan asal tadi;

c. lllat, yaitu suatu sebab yang menjadikan adanya hukum dengan
persamaan sebab inilah baru dapat disamakan masalah kedua (furu’)
kepada masalah yang pertama (asal);

d. Hukum, yaitu ketentuan yang ditetapkan apabila furu’ sudah ada
ketetapan hukumnya pada asal.*®

C. Pendapat Imam al- Syafi’i Tentang Saksi Dalam Penyusuan Anak

Setelah penulis jelaskan sekilas tentang biografi Imam al-Syafi'i dan
metode istinbat hukum Imam al-Syafi'i, maka sekarang penulis akan
membahas mengenai pendapat Imam al-Syafi'i tentang saksi dalam penyusuan
anak.

Mengenai penyusuan anak yang dilakukan oleh perempuan yang
bukan ibu kandungnya, akan berakibat hukum bahwa seorang anak yang
bukan anak yang kandungnya yang telah disusui akan berubah statusnya
seperti anak kandungnya sendiri, dan haram menikah untuk selamanya

(muabbad)* antara laki-laki dengan perempuan yang menyusui atau dengan

%8 Muhtar Yahya dan Fathurrahman, Loc. cit, him. 68

% Hasbi al-Siddigi, Op. cit, him. 47

0 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab Fikih al-Madzahibul al-Arba‘ah, Juz. 1V, Beirut-Libanon:
Daar al-Kutub al-Alamiyyah, t,t, him. 61
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perempuan sesusuan.** Keharaman menikah sebab susuan ini sama dengan
keharuman sebab keturunan (nasab),*?berdasarkan firman Allah SWT, surat

al-Nisaa ayat 32:

%0 2
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Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menayusui kamu,
saudara perempuan sesusuan.” (QS. al-Nisaa’ : 23)*

Dan berdasarkan hadits Rasulullah SAW:

(s b bl e el ems ) (& Ay el Wi (g Sl W
O_ccj.{gd\d\&\.,\fpd_ccsj};w(mO&w\gﬁdrﬁuLﬁJ&Lﬁb
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"ssyj)\ o el

Artinya: "Diceritakan dari Abu Kuraib, diceritakan dari Abu Usamabh,
diceritakan dari Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim al-Huchali,
diceritakan Ali bin Hasyim bin Barid, dari Hisyam bin Urwah,
dari Abdullah bin Abu Bakar dan dari Abi Amrah, dari Ai'syah
berkata: Rasulullah SAW telah bersabda: "Haram menikah
dengan saudara sesusuan (radha'ah) seperti haram menikah
dengan saudara senasab".*!

*L Abu Yahya al-Anshari, Fath al-Wahhab, Juz, |, Semarang: Toha Putra, t.t, him. 42

*2 Imam Tagiyyudin, Kifayah al Akhyar, Juz. Il. Indonesia: Daar al-lhya al-Kutub al-
Arabiyyah, t.t, him. 137

*3 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Loc.cit, him.120

** Imam Abi al-Husaini Muslim Ibnu al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz. X, Beirut-Libanon:
Daar al-Kutub al-Islamiyyah, t.t, him, 17
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Keharaman menikah antara anak laki-laki dengan perempuan sesusuan
atau dengan perempuan yang menyusui telah diterangkan dalam Al-Qur'an
dan Hadits.”®

Adapun yang menjadi pembahasan selanjutnya adalah pendapat Imam
al-Syafi'i tentang saksi dalam penyusuan anak, hukum asal menjadi saksi
dalam hal ini adalah fardhu kifayah, yaitu apabila sudah ada cukup orang yang
menjadi saksi maka orang lain tidak wajib, akan tetapi menjadi fardhu a'in
ketika seorang telah menyaksikan peristiwva dan orang lain tidak
menyaksikannya.*®

Seorang yang menjadi saksi harus bisa menerangkan secara terperinci
tentang waktu penyusuan, umur anak yang disusui, dan sampainya air susu itu
kemulut anak yang disusui oleh perempuan yang bukan ibu kandungnya.*’

Mengenai masalah penyusuan anak yang dilakukan oleh perempuan
yang bukan ibu kandungnya, Imam al-Syafi’i berpendapat: bahwa tentang
kesaksian masalah penyusuan anak boleh dihadirkan saksi perempuan, karena
menurut pendapat beliau (Imam al-Syafi’i) tidak halal bagi laki-laki yang
bukan mahram atau bukan suami perempuan yang sedang menyusui untuk
menyaksikannya, mereka (laki-laki yang bukan mahram) sengaja melihatnya
bukan untuk kesaksian penyusuan anak, akan tetapi sengaja melihat buah

dadanya. Dan tidak mungkin bahwa menyaksikan penyusuan anak dengan

> Abu Yusuf al-Syirazi, al-Muhadzab fi Figih Imam al-Syafi'i, Juz. Il, Semarang: Toha
Putra, t,t, him. 43

6 Abu Abdullah Muhammad bin Qasim al-Syafi'i, Fath al-Qarib, Semarang: Alawiyyah,
t,t, him, 65

" sayyid Abdurrahman bin Husain bin Umar, Bughyah al-Mustarsyidin, Singapura: Kota
Baharu, 1952, him. 244
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tidak melihat buah dadanya, karena jika seseorang telah melihat anak kecil
yang menyusu dan buah dada seorang perempuan tertutup, maka bisa saja
anak kecil itu menyusu dari air susu yang ditempatkan di dalam suatu wadah
yang dimasukkan ke dalam baju perempuan.*®

Dalam masalah penyusuan anak ini, ketika di saksikan oleh dua laki-
laki yang adil, dengan niat untuk kesaksian semata, bukan untuk melihat buah
dadanya maka boleh dan bisa diterima kesaksiannya.*® Berdasarkan firman

Allah SWT surat al-Talaaq ayat 2 :
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Artinya: "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang bertagwa kepada
Allah niscag/a Dia akan mengadakan baginya jalan keluar”. (QS. al-

Talaaq: 2)°
Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa tidak boleh kesaksian yang
dilakukan oleh perempuan dalam penyusuan anak kurang dari empat
perempuan yang merdeka, baligh, dan adil. Karena Allah SWT
memperbolehkan kesaksian perempuan, dan menetapkan dua perempuan

berdiri pada tempat seorang lelaki yang tertentu,® Berdasarkan firman Allah

SWT surat al-Bagarah ayat 282:

* Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Op.cit, him. 36

9 Al Mawardi, al-Khawi al-Khabir, Figih Madzhab Imam al-Syafi’i, Juz XI, Beirut
Libanon: Daar al-Kutub al-Alamiyyah, t.t., him 402

*0 Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op.cit, him. 945

5! Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fanani, Fath al-Mu'in, Surabaya: Makatabah
Muhammad bin Ahmad Nabahan, t.t, him.146
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki diantaramu, jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang IugJa maka seorang lagi
mengingatkannya” (QS. al-Bagarah: 282).°

Apabila sudah ada keterangan dari empat saksi wanita, bahwa seorang
perempuan telah menyusui seorang perempuan dengan lima kali penyusuan
dan ia (perempuan yang menyusui) telah menyusukan suaminya (perempuan
yang disusuinya) dengan lima kali hisapan,”® atau diakui oleh suaminya,
bahwa isterinya dahulu pernah menyusuinya dengan lima kali hisapan.>* Maka
harus dipisahkan perkawinan itu, kalau suami sudah menyetubuhinya, maka
wajib suami memberikan mahar yang sempurna bagi istrinya. Dan kalau
belum disetubuhi, maka tidak wajib bagi suami itu memberikan mahar

sempurna atau setengah dan tidak wajib memberi mut’ah.>

Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: Diceritakan dari Yahya bin Yahya, berkata: saya membaca dari
Malik dari Abdullah bin Abi Bakar, dari Amrah, dari Aisyah,

%2 Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op.cit., him. 70

5% |mam Abi Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Loc.cit, him. 36

> Muhammad Majid al-Muti'i, Al-Majmu’, Juz 17, Mesir: Zakariyya, t.t, him. 70

% Mut’ah adalah pemberian harta oleh suami kepada istrinya, karena adanya perpisahan
yang disebabkan beberapa masalah tertentu setelah dukhul (bersetubuh)
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berkata: Al-Qur'an telah diturunkan: bahwa sepuluh susuan itu
yang menjadi keharuman menikah, kemudian di Nasakh: dengan
lima susuan. Maka Rasulullah SAW meninggal/ wafat, maka kita
harus mengikuti Al-Qur'an.®®

Boleh kesaksian penyusuan anak itu berasal dari perempuan bukan ibu
kandung yang telah menyusuinya, dan boleh juga kesaksian yang berasal dari
anak perempuannya (perempuan yang telah menyusui) dan ibu-ibunya
(perempuan yang telah menyusui), meskipun istri itu memungkiri penyusuan

berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Dikarbarkan oleh Abdul Majid bin Abdul Aziz, dari Ibnu Juraij
yvang mengatakan: “Dikabarkan kepada saya oleh Ibnu Mulaikah,
bahwa Ugbah bin al-Harits mengabarkan kepadanya, bahwa ia
menikah dengan Ummi Yahya bin Abi Ahlab”. Lalu berkata seorang
budak wanita hitam: “Saya sudah menyusukan engkau”. Maka saya
datang pada Nabi dan menceritakan, lalu beliau berpaling, maka
saya berpindah tempat duduk, lalu menyebutkan yang demikian lagi
kepada Nabi SAW, maka beliau SAW bersabda: “Bagaimana dan
dia sudah mendakwakan, bahwa dia sudah menyusukan kedua

engkau”.>’

Dari hadits di atas, menurut Imam al-Syafi'i bahwa dimakruhkan bagi
orang itu menetap bersama perempuan itu, karena perempuan itu saudara

perempuan dari penyusuan, bahwa lelaki itu meninggalkan perempuan

% |mam Abi al-Husaini Muslim Ibnu al-Hajjaj, Op.cit, him. 26
> Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Loc.cit, him. 37
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tersebut karena wara’,”® tidak karena hukum. Dan berdasarkan pendapat Atha’

bin Abi Rabah:
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Artinya: Dan kabarkan kepada kami oleh muslim dan Sa’id bin Salim, dari

Ibnu Juraij, dari Atha’ yang mengatakan: “Tidak boleh dari kaum

wanita kurang dari empat orang”.”®

Dari fatwa tabi'in di atas dapat diketahui bahwa apabila tidak
ditemukan empat saksi wanita dalam penyusuan anak, maka ceraikanlah
ketika sudah dinikahi, dan tinggalkan jika belum menikah dengan perempuan
sesusuan, karena wara’ dan lebih baik dari pada harus menikahi apa yang

diharamkan padanya.®

%8 Wara’ adalah sikap seseorang dalam hal untuk menjauhkan diri dari segala perbuatan
dosa.

% Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Musnad Imam al-Syafi’i, Beirut
Libanon: Daar al-Kutub al-Alamiyyah, t.t., him. 231

% Imam Abi Abdillah Muahammad bin Idris al-Syafi'i, Loc.cit, him. 36



BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'I

TENTANG SAKSI DALAM PENYUSUNAN ANAK

. Analisis Terhadap Pendapat Imam al-Syafi’i Tentang Saksi Dalam
Penyusuan Anak

Dari uraian pendapat Imam al-Syafi’i tentang saksi dalam penyusunan
anak, bahwa saksi harus perempuan,’dan saksi perempuan itu tidak boleh
kurang dari empat orang.? .

Pendapat Imam al-Syafi’i tersebut berbeda dengan pendapat para
ulama lainnya, di antaranya Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Ahmad bin
Hanbal 2

Imam Hanafi berpendapat bahwa dalam masalah saksi dalam
penyusunan anak ini dibutuhkan pembuktian dengan kehadiran dua saksi laki-
laki yang adil atau boleh satu laki-laki dan dua perempuan,® berdasarkan

firman Allah SWT surat al Bagarah ayat 282:
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki diantaramu, jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh

' Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz V, Beirut-libanon:

Daar al Fikri, t.t, hIm. 36.

2 |bnu Rusyd, Bidayah al Muijtahid, Juz I, Semarang : Toha Putra, t.t, him. 348
®Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Juz XII. Beirut Libanon : Daar al Fikri, t.t, him. 16
* Muhammad Amien al-Sahid, Radd al Muchtar-Madzhab Imam Hanbali, Juz 111, Beirut

— Libanon: Daar al Fikri, 1942 M/1412 H, him. 224
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seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya”. (QS. al-Bagarah: 282).”

Pendapat Imam Hanafi ini diperkuat oleh pendapat Ibnu Abi Laila,
bahwa tentang masalah saksi dalam penyusuan anak dibutuhkan
kesaksian dua laki-laki, Ibnu Abi Laila menambahkan dalam pendapatnya
bahwa boleh kesaksian yang dilakukan oleh dua laki-laki tersebut berasal dari
laki-laki yang mempunyai hubungan muhrim dengan perempuan yang
menyusui atau boleh juga kesaksian berasal dari laki-laki lain yang tidak
mempunyai hubungan dengan perempuan yang menyusui anak kecil. Adapun
mengenai kesaksian yang berasal dari satu perempuan saja, yang tidak disertai
kesaksian laki-laki, Ibnu Abi Laila menolaknya.®

Hasil analisis dari pendapat dan dasar hukum yang digunakan oleh
Imam Hanafi dalam memahami kandungan Ayat Al-Qur’an di atas, sebagai
ulama klasik beliau lebih mengutamakan penafsiran dan pemahaman Al-
Qur’an secara tekstual, yaitu: langkah yang ditempuh seorang mujtahid dalam
menetapkan hukum berdasarkan apa yang tersurat dalam susunan kalimat
suatu nash.

Imam Hanafi adalah imam pertama dari imam empat, asumsi dari
penulis bahwa pendapat Imam Hanafi dilatarbelakangi oleh masyarakat yang

berbudaya patrilineal, yaitu : bahwa segala masalah itu yang paling berhak

® Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op.cit., him. 70
¢ Al Mawardi, Al-Khawi al-Khabir, Figih Madzhab Imam al-Syafi’i, Juz XI, Beirut
Libanon: Daar al-Kutub al-Alamiyyah, t.t., him 401
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menyelesaikan adalah laki-laki, karena perempuan pada waktu itu tidak
mempunyai hak dalam setiap masalah.

Lain halnya dengan pendapat Imam Malik, beliau pernah menjadi
guru Imam al-Syafi’i ketika berada di Mekkah. Imam Malik berpendapat
bahwa dalam masalah yang hanya boleh dilihat perempuan semua, di
antaranya penyusuan anak dan kelahiran anak cukup disaksikan oleh dua

orang perempuan,’ berdasarkan surat al-Bagarah ayat 282:

-
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang

lelaki diantaramu, jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya”. (QS. al-Bagarah: 282)®

Menurut analisis penulis bahwa Imam Malik dalam menafsirkan dan

memahami dasar tersebut secara kontekstual, yaitu pemahaman yang

digunakan tentang petunjuk suatu nash tidak hanya memahami apa yang

tersurat, akan tetapi lebih memahami apa yang tersirat dibalik apa yang

terdapat dalam ayat tersebut, terlihat ketika pendapatnya bertentangan dengan

apa yang diperintahkan Allah SWT dalam Al-Qur’an, bahwa dalam masalah

saksi dalam penyusuan anak ini cukup dihadirkan dua perempuan saja.

"Ibnu Qudamah, Op. cit, him. 18
® Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op.cit., him. 70
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Meskipun ijtihad yang ditempuh oleh Imam Malik sama seperti apa
yang ditempuh Imam al-Syafi’i dalam masalah ini, yaitu pemahaman secara
kontekstual dalam memahami susunan kalimat Al-Qur’an, akan tetapi hasil
dari pemikirannya berbeda, hal ini ada asumsi bahwa dari segi pendekatan
sosio-historis, bahwa keadaan pada zaman kedua imam tersebut berbeda.

Dari asumsi penulis tentang masalah ini bahwa Imam Malik melihat
dari pengetahuan, bahwa pengetahuan perempuan dan laki-laki dalam masalah
ini sama seperti pengetahuan laki-laki.

Namun menurut penulis bahwa pendapat Imam Malik dalam masalah
ini kurang kuat (rajih) apabila digunakan sebagai dasar yang dapat
menguatkan untuk mengambil hukum, karena dalam Al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 282 dijelaskan bahwa dua orang perempuan sebanding dengan
satu laki-laki dalam hal kesaksian.

Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal, walaupun sebagai murid Imam
al-Syafi’i, akan tetapi beliau (Imam Ahmad bin Hanbal) sering mengeluarkan
pendapat yang berbeda dari pendapat gurunya, antara lain mengenai masalah
saksi dalam penyusuan anak.

Menurut imam Ahmad bin Hanbal bahwa dalam masalah di atas
cukup dihadirkan seorang perempuan berdasarkan hadits Nabi SAW, dari

Ugbah bin Harits:
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Artinya: “Dari Ugbah bin Haris, sesungguhnya beliau berkata: “bahwa
beliau telah menikah dengan Ummi Yahya binti Abi Ahhab, lalu
datang seorang budak wanita hitam dan berkata saya tekah
menyusukan kalian berdua, Ugbah meneruskan ceritanya: “maka
saya datang kepada Rasulullah SAW, lalu beliau Nabi SAW
berpaling, lalu saya menyebutkan lagi yang demikian kepada
Rasulullah SAW, maka beliau SAW bersabda: "Bagaimana dan dia
sudah mendakwakan bahwa dia sudah menyusukan kalian
berdua”.’

Menurut analisis penulis bahwa pendapat Imam Ahmad bin Hanbal
tentang masalah saksi dalam penyusuan anak sudah kuat (rajih), karena
pendapatnya berdasarkan hadits Nabi SAW : “Bahwa Nabi Muhammad SAW
pernah memutuskan perkara tentang saksi dalam penyusuan anak dengan
pengakuan satu orang saksi, dan Hadits di atas sudah disepakati oleh Bukhari
dan muslim, maka Hadits di atas merupakan Hadits shahih dan bisa di
gunakan sebagai hujjah.

Hal ini berbeda dengan pendapat Imam Hanafi dan Imam al-Syafi’i
bahwa satu saksi itu tidak diterima dalam berbagai masalah, sedangkan
menurut Imam Malik apabila dalam hal kesaksian penyusuan anak yang hanya
dilakukan oleh satu perempuan, hukumnya makruh.*

Setelah penulis mengadakan perbandingan antara pendapat para ulama
yang telah penulis uraikan di atas tentang saksi dalam penyusuan anak,
menurut asumsi penulis faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan pendapat
para ulama tentang saksi dalam penyusunan anak adalah karena

dilatarbelakangi oleh  perbedaan para mujtahid, baik dari segi tingkat

® Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz. II, Beirut-Libanon: Daar al
Fikri, him. 484
% Ibnu Rusyd, Op.cit, him. 348
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keilmuan, sosio historis serta metode yang digunakan kaitannya dalam
memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat mujmal
serta situasi dan kondisi pada masa itu.

Mengenai asbabun-nuzul atau latar belakang turunnya Al-Qur'an surat
al-Bagarah ayat 282, ternyata sampai sejauh ini penulis belum menemukan
asbabun nuzul ayat tersebut, dan tidak semua ayat Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW disertai asbabun-nuzul.

Ketika para ulama tidak menemukan sebab turunnya suatu ayat yang
mengandung hukum syari’at mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum
suatu ayat didasarkan pada keumuman redaksinya. Dengan demikian, hukum
yang ditetapkan dapat mencakup segala: hal, tidak terbatas pada sebab
khususnya saja.™

Setelah penulis analisis panjang lebar tentang pendapat para ulama
selain Imam al-Syafi’i, kembali pada pokok permasalahan yaitu analisis
terhadap pendapat Imam al-Syafi’i tentang saksi dalam penyusuan anak.

Dalam masalah ini saksi harus bisa menjelaskan secara terperinci
tentang waktu penyusunan, umur anak yang disusui, dan sampainya air susu
itu ke mulut waktu penyusunan itu minimal lima kali hisapan yang dapat
mengenyangkan seorang anak yang menyusu dengan waktu yang terpisah,
umur anak yang disusui ialah kurang dari dua tahun, dan air susu itu sampai

ke mulut anak yang disusui, baik secara langsung atau ditempatkan dalam

' Abd al Qasim, Hlmu-ilmu Al-Qur’an, Bandung : Mizan Pustaka, 2003, him. 23
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suatu wadah yang berasal dari air susu perempuan yang bukan ibu
kandungnya.

Menurut penulis bahwa Imam al-Syafi’i dalam mengambil hukum
disertai unsur kehati-hatian ( -=LiaY!), kaitannya dalam masalah di atas yaitu

diharuskan empat saksi perempuan terlebih dahulu, apabila tidak ditemukan
maka baru boleh dua saksi laki-laki yang adil.

Pendapat ini diikuti oleh pendapat Ahmad Musthafa al-Maraghy, yaitu
dalam masalah yang berhubungan dengan urusan perempuan, ingatan mereka
terhadap masalah ini lebih kuat dibanding perhatian laki-laki.*?

Dan jika penulis lihat dari segi kesopanan dan kesusilaan, bahwa
dalam masalah yang hanya boleh diketahui perempuan saja di antaranya
dalam masalah di atas yang paling berhak menyaksikannya adalah perempuan
dan apabila kesaksian itu dari laki-laki yang bukan mahram, kebanyakan dari
mereka sengaja melihat bukan untuk kesaksian saja, akan tetapi untuk melihat
buah dadanya. Hal ini akan menimbulkan efek bahaya, vyaitu dapat
menimbulkan syahwat. Pendapat Imam al-Syafi’i dalam masalah ini juga
sesuai dengan kaidah figih:

Il )l

“Sesuatu yang membahayakan harus dihilangkan 3

Akan tetapi, apabila penulis analisis dari segi penghadiran saksi dalam
penyusuan anak, bahwa pendapat Imam As-Syafi’i tentang saksi dalam

penyusuan anak yang mengharuskan empat saksi perempuan sangat

12 Ahmad Musthafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Juz-1, Mesir : Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1974 M/1394 H. him, 7
3 Abdul Hamid hakim, al-Sullam, Jakarta : Sa’adiyah Putra, t.t, al-Sullam, him. 59
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memberatkan bagi setiap orang yang membutuhkan adanya kepastian. Alasan
penulis karena tidak mudah mencari atau mendatangkan empat saksi
perempuan dalam hal ini, kebanyakan penyusuan anak itu dilakukan di tempat
tertutup sehingga sangat sedikit orang yang dapat menyaksikannya.

Oleh karena itu, tentang masalah saksi dalam penyusuan anak, penulis
lebih condong kepada ketidaksetujuannya kepada pendapat Imam As-Syafi’i
yang mengharuskan empat saksi perempuan, karena pendapat beliau penulis
anggap sangat menyulitkan bagi para pihak yang berperkara dan sangat
membutuhkan adanya kepastian hukum, ditambah lagi menurut penulis dalil
yang menjadi dasar hukum masih kurang kuat.

Menurut hemat penulis, bahwa tentang masalah saksi dalam
penyusuan anak penulis lebih sepakat terhadap apa yang dikatakan oleh Imam
bin Hanbal yang telah penulis uraikan di atas, karena pendapatnya dianggap
lebih memudahkan bagi para pihak.

Sebagimana dengan kaidah figih yang berbunyi:
PO NP TR AL

“Kesulitan itu bisa di kalahkan dengan suatu kemudahan” 1

B. Analisis Terhadap Metode Istinbat Hukum Imam al-Syafi’i Tentang
Saksi Dalam Penyusuan Anak.
Setelah penulis menjelaskan metode istinbat hukum Imam al-Syafi’i

tentang saksi dalam penyusuan anak, selanjutnya penulis akan menganalisis

 Abdul Hamid hakim, Mabadi Awwaliyah, Jakarta : Sa’adiyah Putra, t.t, him. 29
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metode istinbat hukum yang digunakan Imam al-Syafi’i tentang saksi dalam
penyusuan anak.

Menurut analisis penulis bahwa metode istinbat hukum Imam al-
Syafi'i tentang saksi dalam penyususnan anak ialah:

1. Dalil Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 282.

Syt o ol o it G&s o 28085 e 3g® Thdghins
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Adapun metode Imam al-Syafi'i dalam memahami ayat ini ialah
metode dalalah al-dalalah,” dengan penjelasan apabila satu laki-laki
sebanding dengan dua saksi perempuan, maka dua orang saksi laki-laki
sebanding dengan empat orang saksi perempuan sehingga tentang
masalah saksi dalam penyusuan anak tidak boleh kurang dari empat saksi
perempuan, karena dalam masalah ini yang diutamakan adalah saksi
perempuan.
Bahwa Imam al-Syafi’i dalam Qaul Qadim dan Qaul Jadiednya

tentang masalah saksi dalam penyusunan anak dasar hukum yang

15 Macam-macam dalalah lafadz : (lihat Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar

Pembinaan Hukum Figh Islami, cet-3, Bandung : al-Ma‘arif , him. 295)

1.

Dalalah al ibarat atau ibarat al nas, ialah : penunjukan lafadz kepada makna yang
segera dapat difahamkan dan makna itu memang dikehendaki oleh siyaqul kalam
(rangkaian pembicaraan)

Dalalah al isyarat atau isyarat al nas, ialah : penunjukan suatu lafadz kepada makna yang
tidak segera difahamkan. Akan tetapi, makna itu tidak dapat dipisahkan dari makna yang
dimaksudkan.

Dalalah al dalalah atau dalalah al nas, ialah : penunjukan suatu lafadz bahwa hukum
yang diambil dari nas yang disebutkan berlaku pula bagi perbuatan yang tidak
dijelaskan dalam nas.

Dalalah al Igtidha' atau Igtidha' al nas ialah : penunjukan lafadz kepada sesuatu yang tidak
disebut oleh nas. Akan tetapi, pengertian nas itu baru dapat dibenarkan jika yang tidak disebut
itu dinyatakan dalam pertimbangan yang tepat.
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digunakan ialah sama, yaitu Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 282, sehingga
menurut asumsi penulis bahwa keadaan sosio-historis kedua zaman itu,
yaitu Qaul Qadim yang diajarkan di Baghdad dan Qaul Jadied yang di
ajarkan di Mesir masih sama.

Menurut analisis penulis bahwa dalil Al-Qur’an surat al- Bagarah
ayat 282 yang digunakan oleh Imam al-Syafi’i sebagai metode istinbat
hukum kurang tepat apabila dilihat dari segi tekstual dalam memahaminya,
karena dalil di atas mengandung pemahaman bahwa dalam suatu masalah
harus dihadirkan dua orang saksi laki-laki, dan apabila tidak dapat
dihadirkan maka boleh digantikan satu laki-laki dan dua perempuan.

Selanjutnya apabila dilihat dari segi dalalah lafadz, maka dalil
yang digunakan oleh Imam al-Syafi’i dalam masalah di atas kurang kuat,
karena hanya berdasarkan metode dalalah al dalalah, sehingga harus
diambil pendapat yang berdasarkan dalalah ibarat atau dalalah isyarat
terlebih dahulu.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abdul Majid bin

Abdul Aziz.

OF Sbe Gl ol @t JB a8 ) e o A de U
B T el S Ol ) e A o ZS o) Sy ade
ol A el s L ade ) o () ) et JU LSens)
LSz ) casy U3 Sy JUis ) U3 @ STB o

Menurut analisis penulis bahwa hadits ini tidak mendukung

pendapat Imam al-Syafi'i tersebut, karena hadits tersebut mengandung
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pemahaman bahwa dapat diterima kesaksian satu saksi perempuan dalam
kesaksian penyusuan anak.

Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam al-Syafi’i
dalam hadist ini sangat bertolak belakang dengan pendapatnya, dan
menurut penulis dalil yang digunakan oleh beliau kurang tepat dan lemah,
karena tidak ada kesesuaian antara pendapat dengan metode istinbat
hukum yang digunakan, padahal sudah jelas bahwa Nabi SAW pernah
memutuskan tentang masalah penyusunan anak dengan pengakuan
seorang saksi perempuan.

Dalam pendapatnya bahwa apabila terjadi pernikahan antara
saudara sesusuan, dan datang pengakuan dari seorang perempuan yang
telah menyusui saudara sesuan yang telah menikah di antara keduanya,
maka harus dibatalkan pernikahan itu karena wara’, hal ini sangat
bertentangan dengan pemahaman metode istinbat hukum yang pertama
yaitu Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 282 bahwa dalam masalah
penyusuan anak harus dihadirkan empat saksi perempuan.

. Pendapat Atha' yang mengatakan saksi dalam penyusuan anak harus tidak

boleh kurang dari empat perempuan.
;LMM.S\SJL@.&JJGM\;UQGJG@J}J\UC%LMUJWjHNUP\
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Menurut penulis Atha' adalah seorang tabi'in,*® sedangkan
pendapat tabi'in tidak bisa dijadikan dasar hukum, akan tetapi menurut
pendapat penulis, bahwa pendapat Atha' yang disebutkan oleh Imam al-
Syafi'i hanya sebagai penguat dari dalil Al-Qur'an.

Meskipun sebagai penguat dari dalil Al-Qur'an surat al-Bagarah
ayat 282, akan tetapi pendapat tabi'in lemah apabila digunakan sebagai
istinbat hukum dalam berbagai masalah, khususnya tentang masalah saksi
dalam penyusuan anak.

Selanjutnya menurut hemat penulis bahwa metode istinbat hukum
yang digunakan Imam al-Syafi'i tentang masalah saksi dalam penyusuan
anak diantaranya Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 282, Hadits Nabi SAW
riwayat Abdul Majid bin Abdul Aziz, dan pendapat tabi'in Atha' masih
kurang tepat dan kurang kuat, karena tidak ada kesamaan pemahaman
antara pendapat dan metode istinbat hukum yang digunakan.

Sehingga penulis tidak sepakat dengan pendapat dan metode
istinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang saksi dalam penyusuan anak.

Kemudian penulis lebih sepakat terhadap pendapat dan metode istinbat
hukum Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa dalam masalah saksi penyusuan anak
cukup dengan satu saksi perempuan. Dalil atau dasar istinbat hukum beliau
adalah Hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim.

16 Al Suyuthi, Tabagah al-Huffadz, Beirut-Libanon : Daar al-kutub al-Alamiyyah, t.,
him. 556.
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Pemahaman hadits yang dijadikan dalil oleh Imam Ahmad bin Hanbal
berdasarkan ibarat al nash,'” atau nas yang tersurat yang lebih kuat dan harus
didahulukan dibandingkan pemahaman dalalah al-dalalah yang digunakan

Imam al-Syafi'i dalam memahami surat al-Bagarah ayat 282.

17| ihat footnote no.17



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dari beberapa bab terdahulu,

maka selanjutnya perlu adanya sesuatu kesimpulan yang dapat memberikan

gambaran sebagai jawaban dari berbagai pokok-pokok masalah yang

membicarakan pendapat Imam al-Syafi’i tentang saksi dalam penyusuan anak,

sebagai berikut :

1.

Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa tentang masalah saksi penyusuan
anak ini harus dihadirkan empat orang saksi perempuan, dalam memahami
ketentuan hukum yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah
ayat 282 beliau menggunakan pemahaman secara dalalah al-dalalah,
yaitu: jalan yang digunakan oleh Imam al-Syafi’i untuk memahami
petunjuk-petunjuk secara makna dari apa yang tercantum dalam lafadz Al-
Qur’an.

Imam al-Syafi’i mendahulukan kesaksian empat perempuan dalam
masalah di atas, karena dari segi kesopanan dan kesusilaan, yang paling
berhak menyaksikannya adalah perempuan, karena kesaksian yang berasal
dari laki-laki yang bukan mahram ketika melihat buah dada seseorang
perempuan yang menyusui akan menimbulkan rasa syahwat hal ini sesuai

dengan kaidah Figih: “d) syl maksudnya “sesuatu yang

membahayakan itu harus dihilangkan”.

66
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2. Adapun metode istinbat yang digunakan Imam al-Syafi’i tentang masalah
saksi dalam penyusuan anak, dasar yang pertama yang beliau gunakan
adalah Al-Qur’an, menurut penulis dalil Al-Qur'an yang digunakan Imam
al-Syafi'i kurang tepat dan kurang kuat. Karena hanya menggunakan
pemahaman dalalah al-dalalah yang tingkatannya lebih rendah dibanding
dalalah ibarat dan dalalah isyarat. Kemudian hadits Nabi Muhammad
SAW vyang diriwayatkan oleh Abdul Majid bin Abdul Aziz, akan tetapi
menurut penulis hadits tersebut kurang sesuai dengan pendapat Imam al-
Syafi'i. Kemudian pendapat tabi'in Atha' yang digunakan sebagai penguat
pendapat Imam al-Syafi'i, karena Imam al-Syafi’i terkenal dengan sifat

kehati-hatiannya ( -Lis¥! ) dalam mengambil hukum terhadap setiap

masalah.

3. Berdasarkan pertimbangan dari beberapa uraian yang telah penulis
sebutkan di atas, penulis lebih sepakat terhadap pendapat Imam Ahmad
bin Hanbal, disamping itu pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dianggap
lebih kuat (Rajih) dibanding pendapat Imam al-Syafi’i, alasannya karena
metode istinbat yang digunakan menggunakan dalalah ibarat dan tidak
mudah bagi seseorang untuk menghadirkan empat saksi perempuan dalam
masalah penyusuan anak, dan didasarkan pada dalil yang kuat, bahwa
Nabi Muhammad SAW pernah memutus masalah saksi dalam penyusuan

anak dengan satu orang saksi.
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B. Saran-saran
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis sampaikan beberapa
saran-saran sebagai bahan pertimbangan :

1. Persoalan saksi bagi kaum muslimin hukumnya wajib untuk
mendatangkan saksi sebagai pembuktian dalam perkara yang menjadi
suatu masalah, karena untuk menjaga kemungkinan adanya perselisihan
dari perkara tersebut dikemudian hari.

2. Dianjurkan bagi orang yang menjadi saksi, jangan menyembunyikan
kebenaran yang sebenarnya.

3. Hendaklah bagi orang yang menyaksikan terjadinya peristiwa yang sedang
diperkarakan, untuk bersedia menjadi saksi sebelum dimintai untuk
menjadi saksi.

4. Dalam masalah penyusuan anak yang dilakukan oleh bukan ibu
kandungnya, kaitannya apabila terjadi pada zaman sekarang, hendaknya
penyusuan itu disertai surat akta tertulis, yang menyatakan bahwa seorang
perempuan yang bukan ibu kandung benar-benar telah menyusui seorang
bayi yang bukan mahramnya.

5. Ketika dalam hukum agama normatif Indonesia terjadi persoalan masalah
penyusuan anak, maka hakim dianjurkan untuk memutus berdasarkan
undang-undang yang berlaku di Indonesia.

6. Dalam rangka memenuhi kebutuhan hukum islam yang responsif terhadap
berbagai persoalan modern, hendaklah para ulama senantiasa bersikap

dinamis dan memberikan fatwa-fatwa melalui berbagai tingkatan ijtihad
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yang dilakukan secara terus menerus dengan penuh rasa tanggung jawab.
Pembahasan masalah-masalah yang sifathya kompleks hendaklah
ditangani secara terbuka dengan memperhatikan pandangan dari berbagai
aspek terkait.

7. Dalam menghadapi setiap masalah yang berkembang di kalangan
masyarakat, hendaklah berikhtiyar dan berdo’a kepada Allah SWT, karena
hanya kepadaNya kita kembali, dan kepadaNya pula kita bertanggung

jawab atas semua ini.

C. Penutup

Penulis mengucapkan syukur alhamdulillah kepada Allah SWT,
karena penulis telah dapat menyelesaikan skripsi ini. Meskipun telah berupaya
dengan optimal, penulis sadar dan yakin masih ada kekurangan dan kelemahan
skripsi ini dari berbagai segi. Namun demikian penulis berdo’a dan berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada
umumnya. Dan penulis senantiasa mengharapkan saran dan kritik yang
konstruktif untuk kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Dan akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis
dalam skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, penulis
ucapkan banyak terima kasih.

Wallahu a’lam bish-shawwab.
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